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Hujan’ 1 deras mengguyur bumi. 
Matahari baru saja terbenam, tetapi 
suasana desa itu sunyi s-eriyap. Memang 


tidak 

seperti 

biasanya. 

Beberapa 

waktu 

yang 

lalu, 

suasana 

begini 

tidak 


menjadi penghalang bagi penduduk untuk 
berlalu-lalang di , jalaman. Tetapi 
sudah tiga minggu in5 segalanya 
berubah. Ada semacam keengganan bagi 
penduduk untuk keluar rumah setelah 
matahari terbenam. _Apal^gi suasana 
yang kian temaram ( diguyur hujan 
seperti ini. Tak seorang pun yang 
berani kelayapan. Kalaupun ada, pasti 
ada Jceperluan yang teramat penting. 
Itupun, lewat pertimbangan berkali-kali 
sebelunf*memutuskan untuk keluar rumah. 

Lalu, ketika suasana, kian pekat 
ditelan kegelapan, lewat cahaya kilat 
yang memancar bertalu talu, terlihat 
sesosok tubuh tegak dengan angkuh 
dihadapan puing-puing sebuah rumah. 
Bangunan tlersebut telah terbakar 

Jr * W 

beberapa waktu yang lalu. 

Tak berapa lama kemudian muncul 
pula sesosok tubuh yang lajm dari 
seberang . ’sana. Dengan tenang dia 
berjalan menuju seseorang yang telah 
lama berdiri di djepan puing bangunan 
tadi. Tampaknya dia tidik memperdu- 
likan keadaan di sekelilingnya. Juga 
terhadap hujan yang kian deras 


menyiram 'tubuhnya. Beberapa pasang 
mata mengintip dari dalam rumah lewat 
celah-celah dinding bambu 'menyaksikan 
peristiwa itu. Mereka adalah para 
penduduk yang tahu Spa yang bakal 
terjadi di sana. Malam ^ifcu akan ada 
perang tanding dua orang pendekar 
sesuai | dengan tantangan "yang telah 
disepakati. 

Akhirnya pendekar ',;yang baru 
datang itu berhenti kira-kira tiga 
tombak jauhnya dari sesosok *tubuh yang 
telah menanti kedatangannya. 

"Kau terlambat datang! Apakah 
sibuk melepas perpisahan dengan istri¬ 
mu?" kata pendekar 'yang telah lama 
menunggu. "Sayang memang, meninggalkan 
seoring istri yang bakal jadi janda. 
Janda muda yang sintal! Istrimu adalah 
sosok w'hnita idamanku, kau tahu itu ? 
Jangan marah. Aku sekedar mengumbar 
isi hati saja. Jangan khawatir, aku 
akan merawat istrimu!" 

Geraham pendekar yang baru datang 
itu*terkatup rapat. Ada perasaan geram 
yang ditahan. Tetapi dia mencoba 
mengendalikan diri. Dia tabu, lawannya 
mencoba mengaduk-aduk kemarahannya. 
Ini sangat berbahaya apabila dia 
terseret arus pancingan kemarahan 
seperti itu. Dalam suasana' yang tidak 
tenang, lawan akan' dengan .mudah menun- 
dukkari| dirinya. Tidak saja tunduk, 
tetapi sampai pada kematiannya. Sebab 


pertemuan kali ini adalah masalah 
hidup dan mati! 

Guntur menggelegar. Masing-masing 
telah siap untuk mencabut senjata. 
Ketegangan berkembang 1 '. Det r ik demi 
detik berlalu. Tetapi bepitu mereka 
akan mencabut golok, \ tiba-tiba 
terdengar suara tawa yang menggema 
lantdng. Suara itu mamprJ mengalahkan 
suara derai air hujan, dan (semakin 
jelas terdengar mendekati 'mereka. 
Sesosok tubuh -berkelebat. Kfedua Orang j 
yang hendak menyabung nyawa itu 
mencelat dari tempatnya masing-masing 
begitu bayangan hitam menerjang pi 
tengah-tengah mereka. 

"Gila! Bayangan apa itu?" umpkt 
orang pertama yang tadi muncul sambil 
mencobfe membenahi dirinya. "Kau jangan 
curang, 1 Klungsu ! Kau membawa 
pecundang untuk membantumi| ?" 

"Keparat, kau, Ragil!" kata orang 
yang dipanggil dengan nama Klungsu. 
"Kau yang 1 membawa pembokong untuk 
bikin curang dalam tanding tohpati 
ini ! " 

"Tidak ! Aku datang dengan 
jujur," jawab laki-laki bernama Ragil. 

"Lalu siapa yang bikin ulah 
tadi?" tanya Klungsu. 

Sebelum memperpleh javteban, tiba- 
tiba bayangan yafig berkelebat tadi 

muncul- kembali.! Kallt ini tidak 

sekedar membuat kejutan, tetapi 

m, j ’i, jH * m J 


bertindak --fatal. Bayangan hitam yang 
muncul sambil mengumbar tawa itu me¬ 
ngibaskan 'jubahnya, sehingga pendekar 
bernama Ragil dan Klungsu menggeliat 
sambil menjeritkan suara aduhan. Keduc 
tubuh itu 
lagi.! 


terkapar 

ta, 

k bergerak 

itu tidak 

te: 

rlihat lagi. 


^ngan deras. 


Hujan tetap* mengguyur 
Malam semakin larut, , , sementara 
penduduk desa itu terbenam di dalam 
rumah masing-masing.! 


Esok harinya, Penduduk gempar. 
Mereka mendapati dua sosok tubuh yang 
dikehal sebagai jago kepruk bayaran 
terkap&r di depan puing bangunan bekas 
kebakaf&n. 

"Ini kan Ragil darf Klangsu ! 
Bagaimana jago kepruk yang ditakuti 
segenap desa ini bisa terkapar seperti 
itu ? Jadi mereka tidak mati ? Cuma 


pingsan ? (Padahal kalau berada di 
manapun, tak akan dibiarkan seekor 
lalat mengusiknya, " seorarig penduduk 
mengumbar omongan di antara kerumunan 
orang-orang yang menengok keadaan di 
sana. , t J 

"Ada apa kiranya,, 1 " pak <?” 
terdengar suara pertanyaan/ 

Ldjki-laki tua jtu menoleh. Dili¬ 
hatnya seorang wanila 'berkemben kuning 




mengendalikan kuda. Pak tua itu 
tertegun menyaksikan penampilan wanita 
yang telah menegurnya. Paling tidak, 
sebagai laki-laki yang telah berusia 
tujuh puluhan, dia dapat menilai 
kecantikan wanita muda berkendara kuda 
itu. 

^Dua jago kepruk yang* kesohor di 
desa'ini, kedapatan pingsfen terkapar. 
Ada yang bilang mereka semalam akan 
perang tanding. Tapi pagi ini keduanya 
semaput dengan bekas membiru serupa di 
kening mereka !" kata orang tua itu 
lagi. 

Yang menjadi masilah memang itu. 
Di kedua kening Ra'gil dan Klungsu 
terdapat tanda yang membiru sebesar 
ibu jari. 

"Coba saya periksa, pak ! !!", 
kata wafiita muda itu sambil turun dari 
kudanyaHI Orang-orang men^ubak minggir 
ketika dilihatnya wanitp. berkemben 


kuning berniat * memeriksa 

Ragil 

dan 

Klungsu yang 

masih 

belum 

sadar 

dari 

pingsannya. . 
"Hm. /In*L 

totok 

j alan 

darah 

yang 


membuat ■orang bisa tiduri berminggu- 
minggu lamanya," kata wanita berkemben 
kuning «setelah meraba kening dua orapg 
yang terkapar di hadapannya* /‘Sebenar¬ 
nya tidak seberapa parah. Akan 
kusadarkan merekjk, " katanya lagi 
sambil" memijat bagi t an tengkuk dan 
pelipis salah seorang di \antaranya . 


Kemudian orang yang satunya. 

"Lihat! Klungsu telah bangun," 
kata salahf seorang penduduk 

"Ragil juga mulai sadar. Wah, 
ampuh benar pengobatannya gefidhuk a*yu 
itu. Apakah dia seorang "tabib ?" kata 
yang lain. 

"Hush ! Mana ada tabib berpakaian 
seperti itu I? Penampilan t seperti itu 
hanya dilakukan oleh seorangf pende¬ 
kar, " terdengar suara yang!lain. 

Wanita berkemben kuhing itu 
berdiri sementara Ragil dan Klungsu 
telah sadar dan tampak blingsatan 
karena dikerumuni penduduk. 

Tiba-tiba Ragil tampak beringas. 
Dia mencabut goloknya. , 

"Minggir semua!! Apa yang kalian 
tontonHl hah ?!, Hei, kau, Klungsu ! 
Apa yang telah kau lakukaji terhadapku 
sampai jadi tontonan orang-orang ini 7 
Bukankah kita sepakat untuk 

menyelesaikan masalah kita dengan 
perang tanding secara ksatria?!" 

"Jangan, mengumbar seenak udelmu, 
Ragil! Kaulah yang memanggil orang- 

orang ini menjadi penonton! Tapi., 

tapi semalam. aah...... . ! " Klungsu 

ternyata orang paling menyadari 
peristiwa^yang terjadi semacam. 

"Semalam ?! Oh.(. , ya...»., 

semalam itu....Jcitm sudah berhadapan ! 
Tapi. I . . , " kata Ragil seperti orang 
linglung. Orang-oragg mulai menying- 






kir. Mereka tak mau terlibat lagi de-. 
ngan urusan Ragil dan Klungsu. Mereka 
terkenal sebagai jago kepruk. Mereka 
menjual tenaga kepada siapa saja yang 
memerlukan tenaganya. Hanya sayang, 
tenaga mereka hanya diandalkan untuk 


menyakiti orang lain. Bahkan 
peri,u membunuh! Teringat a 


kalau 


maka orang-orang tak 
lagi peristiwa yang menim]!! 
kepruk itu. 

Begitu orang-orang 


la n hal ini, 
mengurusi 
kedua jago. 


me 


nyingkir, 


tertu/ju 


kepada 


pandangan mereka 

seorang wanita muda berkemien kuning. 

"Kalian telah kena totjok jalan 
darah sehingga tertidur. Di kening 

i' 

kalian masing-masing ada tanda 
membiru. Itu totok jalan darah tingkat 
tinggi 1 yang membuat kalian 


tertidu® berminggu-minggu.. Tahu 


bisa 

h» .| aki¬ 

batnya kalau manusia tertidur terus? 
Bisa mampus dalam buaian nyLmpi !" 
wanita itu sambil beranjak pergi. 

"Eh.enghm. . . . gendhuk 

Siapa namamu ?" kata Ragil yang sirna 
keberingasannya. 

"Pusparini ! jawab iwanita 
sambil menaiki kudanya. 


kata 


ayu. 


itu 


"Hei, 


: 


omong sedikit 
Ragil lagi. 

"Aku perlu 


tunggu ! Kita perlu omong- 
tentang hal ini!" kaf a 




;|rapan. rKalau ingin 
berbid^ra, sebaiknya di warung itu, " 
'jawab Pusparini taripa "menoleh . 



"Hei, Ragil! Bagaimana dengan 
urusan kita. ?" tanya Klungsu dengan 
lagak tetap sebagai seorang jagoan. 

"Bisa kita selesaikan sewaktu- 
waktu. Aku ada keperlrian yang lebmh 
penting dari pada harias mencabut 
nyawamu ! " kata Ragil slmbil teruh 
mengejar langkah Pusparirfi. Klungsu 
meludah, mengimbangi penghinaan Ragil 
dan membiarkan lawannya berlalu. 
Benar-benar aneh pertikaianLmereka. 

Pusparini langsung I memesan 

makanan begitu dia mengambil tempat 
duduknya di bangku 'panjang. Sesaat 
kemudian jago kepruk bernama Ragil 
telah menyusul dan langsung duduk di 
sampingnya. 

"Maaf. Aku ingin bertanya, siapa 
kau stebenarnya," tanya Ragil tanpa 
segan spdikitpun. Dia terris mengawasi 
Pusparini yang kini telah 'melahap nasi’ 
yang dipesan. 

"Aku sekedar numpang lewat di 
sini, dan kutemui kau dan orang yang 
satunya i jail terkapar jadi tontonan," 
jawab Pusparini tanpa menoleh sedikit 
pun. 

"Numpang lewat? Memangnya akan 
kemana kau?" 

"Ya^. .'. sepembawa kaki s^ja." 

"K&u pasti mencari seseorang ! " 
desak-iRagil. 

"S,ok tahu kau, Jangan sembrono. 
Aku paling tidak suka dituduh macam- 


macam 


oleh seseorang yang tidak 
kukenal," jawab Pusparini yang kini 
meneguk minumannya. "Jadi kau ke 
warung ini tidak untuk makan? Hanya 
untuk bertanya terhadap hal-hal yahg 
tak kusukai?" 

"Hm. Ternyata kau 'bisa cepat 
marah," Ragil memancing dengan ejekan. 
"Namdku Ragil! Kalau 
keberatan, tinggallah beb 
desa ini." 

Pusparini mengusap 
menghapus sisa makanan yang 


kau tak 
apa|hari di 


mulutnya, 
mungkin 

menempel di bibirnya 'yang'ranum sigar 
jambe itu. Ragil menelan ludah melihat 
bentuk bibir macam itu. Lalu matanya 
menyapu dada Pusparini yang terbuncjklis 
kemben kuning. Perasaannya berdetak. 

"Terima kasih dengan tawaranmu. 
Tetapi kalau aku ingin menginap, akan 
kucari ’t penginapan sendiri," kata 
Pusparini sambil merogoh pundi-pundi 
dan mengambil isinya. Pemilik warung 
menerima pembayaran yang diberikan. 

"Eenghmm.gus Ragil tidak 

makan?" tanya pemilik warung. 


"Eh. . 


Ragil 


tidak. Tidak, pak," jawab 
sambil meninggalkan tempatnya 
karena 4melihat Pusparini telah memacu 
kudanya meninggalkan waning.Itu. 

"Hei ! Tunggu®.! !" 


Epagil lajti 
memburu. Pusparini lenyapJdi tikungan. 
Ragil mengumpat. Dia tidal4melan jutkan 
pengejaran. Lalu berjalan Lmenuju ke 





suatu tempat mengarah ke luar desa. 
Beberapa saat kemudian langkahnya 
sampai di sebuah jembatan.‘Sungai yang 
bening mpngalir di bawahnya. Tak ada 
pikiran apa-apa sampai dia menyebe¬ 
rangi jembatan itu. Tetap^i sesampai di 
tengah jembatan, perhatianaya terusik. 


Ragil mengawasi 
Dan. i .astaga! Sayem, 


huli 
is1#ri 


sungai. 
Klungsu, 


sedang mandi di sana»sendirian. 

Ragil, jago kepruk | yang mata 
kranjang, mengawasi wanita bernama 
Sayem yang asyik merendam /tubuhnya di 
sungai. Kejalangan ''Ragift. menyala. 
Dengan langkah hati-hati dia mendekati 



Sayem yang 

sedang mandi. 

Wanita 

ini 


tak curiga 

sedikit 

pun 

kalau 

'afcla 


sepaSang mata yang 

terus 

mengawasi 


gerakHgeriknya. Kemudian Ragil bikin 
ulah. Dia mengambil pakaia,n Sayem. 

Dan beberapa saat kemmdian.... 

"Oh ! Di mana pakaianku ?" kata 
Sayem dalam hati sambil mengawasi 
keadaan di sekitarnya. Tiba-tiba 
perasaan semakin bergolak kaget ketika 
dilihatnya Ragil dengan senyum simpul 


berada di sana, 
lagi ke airV 

Sayem 

membe 

inamkan diri 

"Yem! Aku 

bermurah 1 

iat ji 

kepada 

Klungsu, suamimu 

. Dia 

kubiapkan 

hidup. 


Bukankah pagi ini dia telah pulang 'ke 
rumah’’?" Ragil mengumbar 

"Kang Ragil! Berikan!pakaianku!" 
Sayem meratap. 




v 


"Keluarlah dari tempatmu, dan 
datanglah kemari!" kata Ragil dengan 
nada olok-olok. Dia tetap senyum- 
senyum dengan mata jalang mengawasi 
Sayem yang semakin mdfnbenamkhn 
tubuhnya ke dalam air sfaripai sebatas 
leher. 

*Kau tentunya tidak aPaan seharian 
kumkum di slitu, Yem! " ledek Ragil. 
"Pasti ikan-ikan di sunga''i ini sedang 
menonton tubuhmu. Aku jadi iri, Yem. 
Bagaimana kalau ada ikan j antan lalu 
nylonong ke sela pahamu?" 

"Gendheng! Edan!" umpat Sayem. 
"Kalau kang Klungsu tahu, pasti kau 
dibantai!" 


i 

"Ah, kalau dia mampu pasti sudah 
dilakukan dari dulu-dulu. Sampai tadi 
malam pun, dia tak mampu melakukannya. 
Bahkan J kuberi dia kes 
hidup! "Jledek Ragil. 

"Berikan pakaianku 
orang yang melihat, kau 
orang satu kampung, " ancam Sa!yem 
dengan sikap menakut-nakuti. 

"Dikroyok orang satu kampung? 
Satu desa pun akan kuladeng!" 

Sayem tiba-tiba < terperangah 
melihat apa yang akan dilakukan Ragil. 

"Ka_j.au kau tak su<di datang 
kemari,' aku yang jdkan kdf tempatmu*, " 
kata Ragil sambil fielepas pakaiannya. 

"Kang Ragil.jangan!!" 

keluh Sayem ketakutan--. 


| 


atan untuk 


Kalau ada 
akan dikeroyok 



Ragil tertawa terkekeh-kekeh 
seperti kucing melihat dendeng. Tetapi 
tiba-tiba suaranya tersendat. Itu 
karena merasa tubuhnya' melayang dan 
mencelat^. Sebuah tendangan telah 
melanda punggungnya. Tubuh Ragil me¬ 
layang ke arah sungai dmn tercebur 
tiga* 'tombak jauhnya dari tdmpat Sayem. 
Ragil tak tahu siapa yaAg melakukan 
pembokongan itu. Ketika muncul dari 
permukaan air maka umpatannya meledak. 
Dia misuh-misuh selangit." “Dilihatnya 
Sayem telah naik ke- tepian dan 
seseorang memberikan kain kepadanya. 


"Keparat kau, Ppp. Puspa- 

rini! ! " teriak Ragil sambil 


menggenjotkan tubuh keluar dari sungai 
dan nangkring di atas padas. "Kau o- 
ang bdjru masuk ke kawasan ini sudah 
berani banyak tingkah terhadapku!" 

Ya ! Pusparini yang telah meng¬ 
hajar Ragil sampai mencelat ke sungai. 

"Yang banyak tingkah itu kan 
kamu. Mbakyu ini sudah punya suami. 
Mengapa mestii hendak kau kurang ajari? 
Sebagai sesama wanita, aku terpaksa 
bertindak. Kau pikir wanita itu bisa 
kau buat -main-main seenak udelmu? 
Kalau ingin main-main, ayo denganku ! 
Aku ladeni!" tantang Pusparini. 

"D^mit kapiran! ! ! Kau^ akan tahu 
siapa aku..!!" tferiak Ragil sambil 
melesa^ ke arah Pusparii|i. Dan itu 
adalah gerak yang peroboh dilakukan 



oleh Ragil. Dia terlalu jauh membuat 
gerakan meloncat ke arah lawan. 
Pusparini dapat mengetahui arah mana 
yang hendak dituju Ragil. Oleh sebab 
itu lowpngan tersebut' diisi jurus 
untuk menghadapi tendangan lawan. 
Akibatnya, Ragil terpaksa mengubah 
serajigan. Tetapi hal 'itu sulit 
dilakukan karena semua p-feluang telah 
dikuasai Pusparini. - Kemanfi pun Ragil 
berkelit, pasti kena gampar. 

Dan itu benar-benar terjadi. 
Serangan Ragil mendapat pukulan tangan 
kanan Pusparini, 'sehingga tapak 
kakinya kesemutan, yang disusul lagi 
dengan sabetan tangan kiri. Semua itu 
cukup membuat Ragil jempalitan idi 
udard, lalu menapak tanah kembali. 
Tetapi sekejap kemudian dia melesat ke 
udara fedmbil memusatkan tenaga pukulan 
di tangannya yang langsujng ditujukan 
ke arah Pusparini. Tetapi wanita muda 
ini memandang gaya serangan itu cuma 
kelas tempe*. Hal itu terbukti Puspdri- 
ni dengan i mudah dapat mengimbangi 
dengan tangkisan yang cukup fatal. 
Tangan kanannya membendgng pukulan 
Ragil, tetapi kaki kiri Pusparini 
segera l’melesat dengan cepat ke atas, 
langsung 'mengunjam ke lambung lawan. 
Ragil rrtenggeliat di udara.r Sebelum dia 
menginjak tanah, Pusparini telah 
menyenangnya lagi dengan tendangan 
kaki. Tubuh Ragil benar-benar jadi 


bulan-bulanan, yang akhirnya mencelat 
menimpa semak belukar. 

"Mbakyu ! Cepat pulang sebelum 
dia siuman. Kukira untuk' beberapa saat 
dia ak^n tertidur d5_ situ, " kaxa 
Pusparini kepada Sayem jyang sejak 
terjadi pertarungan tadi jmenyaksikan 
dari 'balik batang pohon. 

"Ttt. . . .• terima kasA-h. . . dd. . . 
dik pendekar... . !" kata Sayem sambil 
secepatnya meninggalkan tempat itu. 

Pusparini pun berlalu P dari sana, 
menghampiri kudanya yang ditambatkan 
di bawah pohon. 

i, ~ • ■ J J Tl 

*** 

* Tim 

2 

Ternyata peristiwa „baku hantam 
Pusparini dengan Ragil ada yang 

mengintip. Orang ini segera menyebar 
luaskan kejadian itu. 

"Jadi Ragil klenger?" tanya 

temannya setelah mendengar kisah 

tersebut* 

"Bener? Sepak terjang»wanita muda 

itu. . . ._.whiih.huebat banget. Cuma 

beberapa kali gebrak, Ragil tak 
berkutik." 

"Kalau begitu. . . . diaf orang yang 
kita cari," kata sfeorang lelaki tua. 

"dicari untuk apa ■k?" tanya 
orangyang memberi la-poran. t 




- 


/ 


"Kau 


akan tahu nanti. 
tunjukkan dimana pendekar wanita 
kau ceritakan itu" 

"Wah, ya nggak «tahu, 
menggasak Ragil, dia ' terus 


Ayo, 

yang 


baru 


kudanya entah pergi ke manfa, 
pelapor. Tetapi 
pembicaraan. 

"Oh! Itu dia! Itu 
Kemudian 


. 1 CL f 

|l 


Setelah 
menaiki 
jawab si 
menutup 




di; 

semua mata' 
arah jalan utama desa itu. 

Pusparini tampak berkTida, yang 


.a!"" 

\ 


tertuju ke 


melihat gelagatnya akan meninggalkan 
desa itu. Seorang penduduk yang punya 
niat tadi segera memburu Pusparini. 

lau 


"Berhenti dulu. Maaf, nduk, kal; 
boleh aku ingin berbicara 
kata laki-laki itu. 


J 

kepadamu," 


Pusparini menghentikan kudanya 




ya? Ada apa, 


"Ohl 

Pusparini. 

"Lebih baik 
nduk. Ada sesuatu 
kubicarakan denganmu, " 
itu. i 


jak?!" tanya 


di tempatku saja, 
yang penting ingin 


kata laki-laki 


"Tapi.siapakah 

tanya Puspgrini. 

"Aku Jaga Baya desa 


bapak 


mi i 


mi, 


Namaku 


Ki Pandulu. Kau 


tak keberatan .bukan 


9" 


"Baiklah !" 




turun dari kudanya. 

"Lho, kok 
seberahg sungai 


kata 

i 


Puspapini sambil 


‘g auh. " 


urun. ,Ru 
Itu. Berja 

/ n 


Rumahku di 
alan cukup 





"Bapak kan jalan kaki. Jadi lebih 
enak kita omong-omong sambil jalan 
kaki menUju rumah bapak," jawab 
Pusparinj,' dengan sopan. 

Ki Pandulu tersenyum dan geleng- 
geleng. Kesan terhadapi Pusparini 
menimbulkan rasa nyemanal. Artinya, 
penuh rasa hormat serta ke]feluargaan. 

Beberapa saat ketfi-ka mereka 
menempuh ' perjalanan i P 4u, mereka 
melewati puing bekas rumahYterbakar. 

"Kelihatannya puing ini belum 
lama terjadi kebakaran. Warga desa 
bernama Klungsu dan Ragil kemarin 
didapati tertidur di sini. Bapak 
mengerti mengapa terjadi kebakaran di 
bekas rumah ini?" tanya Pusparini. 

"Itulah yang nanti bapak 
ceritafan. Tetapi tentang tertidurnya 
Ragil dan Klungsu, kata orang bukan 
tertidur biasa. Kena tatokan jalan 
darah, dan. . . enghmm. . . s|Lapa namamu, 
nduk?" kata ^Ki Pandulu. 

"Pusparini, pak" 

"Oh, nama yang indah." 
m "Mereka memang kena totokan jalan 
darah. ‘Orang yang melagukan p'asti 
berilmu tinggi. Tapi... tunggu,pak. 
Saya 1 ingin melihat bekas-bekas 
kebakaran 1 ^ yang telah menghabiskan 
rumah ini, " pinta Husparini'. 

Ki Pandulu tejrtegun sejenak. Ada 
sesuat'p yang dipikirkan. 

"lilakan. Tapi sebaiknya kukata- 


kan sekarang tentang puing-puing rumah 
ini," kata Ki Pandulu sambil 
mendampingi Pusparini memeriksa bekas- 
bekas kebakaran. "Ini bekas rumah Ki 
Bangah. Dia beserta “istrinya tewks 
terbakar." 

"Oh, kasihan. Tidak ada keluarga 
yancfa lain?" tanya Puspalini sambil 
memungut sesuatu di antari puing-puing 
itu. Sebuah logam. "Senja P ta rahasia," 
bisik Pusparini pelan. 

"Ada seorang anak gadfsnya yang 
sampai saat ini tidak kami ketahui 
nasibnya. Entah di mana dia sekarang. 
Namanya Sriwening," Ki Pandulu terus 
memberi penjelasan yang tiba-tiba 
terkejut melihat Pusparini menemukan 
sebuah logam yang diketahui sebagai 
senjad* rahasia, entah milik siapa. 

"Berarti ada bentrokau sehubungan 
dengan kebakaran itu, 1 pak," kata 
Pusparini sambil menunjukkan benda 
itu. "Bapak pernah melihat senjata 
rahasia ini?" 

r T jfgt ■ \ ■ 

"Tidak, i Oh, alangkah bodoh diriku 
sampai tidak; bisa menemukan benda itu 
sewaktu tempo hari mengadakan 
pemeriksaan- setelah kebakaran itu 
terjadi. Mungkin karena hujan maka 
benda i,tu yang semula 'tertimbun abu, 
jadi muncul di permukaan tanah." 

"Kalau yang bapak maksud semua 
itu %ia kaitannya, dengari peristiwa 
terbunuhnya keluarga, - *Ki Bangah, saya 

(r 


akan membantu bapak untuk menyelidiki 
hal ini. Mari kita terus ke rumah 
bapak, " aj'ak Pusparini . 

Mereka segera menin'ggalkan tempat 
itu. Sayangnya merek- tidak sadar 
bahwa sepasang mata telaii mengamati 
gerak-gerik mereka dari *|cejauhan di 
balik lorong gang. 

Malam ini Pusparini 
rumah Ki Pandulu, 

Sonogading. Sejak 




sparini Jb 
i, jagal 
sore tefi. 


bermalam di 
baya Desa 
ah terjadi 


pembicaraan antara Pusparini dengan Ki 
Pandulu. Dan seperti^ biasanya, Desa 
Sonogading setiap malam tetap diguyur 
hujan Penduduk bilang, ini "mongso 
rendeng", musim penghujan. 

"Memang tak ada yang beres ' di 
desa ini," pikir Pusparini di balik 
selimu4. Kalau tak salah desa ini 
termasiak kadipaten Prambanan." 

i I: 


Pu 


sp 


anni 


meneliti flagi logam 


dli temukan 


di 


senjata rahasia yang 
puing rumah _Ki Bangah. 

"MenurUt cerita Ki Pandulu tadi, 
setiap malam desa ini disatroni oleh 
sesosok tubuh tak dikenal 
mengganggu rumah-rumah. ( Tapi 
merampok. Dia datang mengganggu anak 
gadis. Anehnya, dia tidak memperkosa, 
suatu haj. 1 yang sangat ditakutkan. Hm, 
hanya • * mengganggu 


yang 

tidak 


gadis-gadis itu 
merekah hanya ditelanjangi, 
di tinggal pergi. Aneh!" 


anak gadis. Den 
menurut pengakuan 
kemudian 

k 


PuspartLni mempertajam indera 
pendengarannya. Hujan di luar mulai 
reda. Malam semakin larut. Timbul 
niatnya untuk memergoki tokoh aneh 
yang sering kelayapan pada tengkh 
malam untuk mengganggu «anak gadis 
penduduk itu. Tetapi menurut kete¬ 
rangan Ki Pandulu, tokoh aneh tersebut 
tidak bisa dipastikan kdmunculannya. 
Tidak pada setiap malam. Tetapi cukup 
membuat resah penduduk. 

Pusparini memutuskan untuk keluar 
rumah. Harapannya, dia ingin memergoki 
tokoh aneh Itu. Untung-untiungan. Kalau 
tidak ketemu, ya sudah, begitu piker- 
nya. Lalu Pusparini keluar ruangan 
kamarnya. Dengan sekali genjot, dia 
sudah nangkring di wuwungan rumah. 
Ilmu mengentengkan tubuh diterapkan 
agar tidak membuat berisik. Dia yakin, 
tokoh aneh itu pasti mimiliki ilmu 
tinggi. Ki Pandulu juga belum bisa 
memastikan apakah peristiwa kebakaran 
yang terjadi di rumah Ki Bangah ada 
hubungannya (dengan tokoh aneh itu. 

Gerimis' kepyur tidak diindahkan 


oleh Pusparini. Dia melesat 'dari 
wuwungan yang satu ke wuwungan yang 
lain. Semuanya dilakukan tanpa be¬ 
risik. -Hanya pakaiannya yang menim¬ 
bulkan 'bunyi berkelebat karena terpaan 
angin'tatkala melompat. J 

Akhirnya dia nangkriilg di sebuah 
wuwungan rumah yang bentuknya agak 


mewah dari rumah lain. Di tempat ini 
dia berdiri agak lama. Matanya menyapu 
kegelapan malam. Tak ada secercah 
cahaya pun dari dalam rumah penduduk 
yang menembus keluar.' Han/a cahaya 
kilat yang sesekali jmenolongnffca 
sehingga tahu keadaan sekitarnya. 

Tiba-tiba perasaan I Pusparini 
teruSik Seperti ada sesuatu yang 
bergerak di teritisan rumah-rUmah tak 

jauh dari tempat itu. Dia mencoba 

■ S 

menajamkan pandangan ke arah tempat 

f| 

yang dicurigai. Harapannya mudah- 
mudahan ada cahaya kilat/ di langit 
sehingga dia bisa melihat dengan nyata 
siapa yang bergerak di sana. Ternyata 
tak ada kilat secercahpun. Karena 
dipikir sosok tubuh yang dicurigai itu 
semakin mendekat, maka Pusparini 
melompat ke sana. 

J' ' 

Tetapi sial. Sebelum Pusparini 
tiba di tempat yang diincar, sosok 
tubuh itu dengan cekatan menggerakkan 
tangannya. Pusparini merasakan pukulan 
melanda. bahunya. Tetapi dia cepat 
menggulirkan tubuhnya agar tidak 
mengalami serangan beruntun 'yang 
dilakukan oleh sosok tubuh itu. Memang 
agak sulit baginya untuk membaca 
situasi dalam suasana gelap seperti 
itu. “Pusparini berusaha^ " mengatatei 
diri. Setelah berjgulir menghindarkan 
diri, dia pasang kuda-kiida. Matanya 
dipertajam menembus ,-kegelapan malam. 


I jl 

Dan secepa-t itu pula dilihatnya sosok 
tubuh yang diserang tadi melesat ke 
arahnya. Rupanya lawan ini menganggap 
Pusparini perlu diladeni. Bentrokan 
tak bisa dihindari. Pada kesempatan 


dapati 

lawann! 


inilah Pusparini 
kesimpulan bahwa 
wan ita . Tetapi siapa geran 
"Kita harus bicara 
tahu siapa kau sebenarny 
suara sosok tubuh itu. 


1 

*■' 


mengambil 
a seoranfj 
n? 

Aku ingin 
terdengar 


Pusparini menghentikan sepak 

itu hanya 
langit. Puspa- 


di 

dengan nyata sosok 


terjangnya*. Tetapi dia tetjap waspada, 
takut kalau-kalau hal 
muslihat lawannya. 

Kilat memancar 
rini bisa melihat 

tubuh lawannya. Dia memang seorang 
wanitai < 

"Akh Sriwening. Putri Ki Bangah," 
kata wanita itu. 

"Sriwening?" ucap Pusparini 

seolah ingin kepastian. "Sriwening 
putri Ki Bangah?!" 


apa? 


yang 


"Ada 

tiba-r 


Siapa kau sebenarnya 
iba saja menyerangku?." 


tanya , Sriwening 

dengan 

1 

membenahi 

pakaiannya. 




"Sebaiknya kita ke 

tempat 


Pandulu, jagabaya, 

desa 

ini. 

Aku 


menginap 

mencoba 


di 


sana, 


mengawas i 
bernama Sriwening. 
"Ki Pandulu? 


Oh, 


kata Pusparini 
keadaan wanita 

itu kebetulan 


sekali. Sebenarnya aku hendak ke sana. 
Aku baru saja datang ke desa ini. Aku 
mendengar bahwa kedua orang tuaku 
terbunuh," sambung Sriwening dengan 
mengiringi langkah Pusparini. "Pantas 
kalau Ki Pandulu mempunyai tenaga 
pembantu seperti kau. IJaga bayh 
bertugas menjaga keamanan.'* 

"Kata Ki' Pandulu ada sesuatu yang 
tidak beres di desa ini/" kata 
Pusparini. 

"Itu sudah kuduga," sela 
Sriwening. 

"Hst!" tiba-tiba Pusparini 

mencekal lengan Sriwening. "Aku 
melihat seseorang mengendap-endap di 
seberang jalan itu." 

"Aku juga telah melihatnya tadi. 
Tetapi . mengapa kelihatannya kau 
mencurigai semua yang kau lihat di 
malam ^eperti ini?" tanya fSriwening. 

"Pasti kau telah lama mening¬ 
galkan tempat ini sehingga tidak tahu 
perkembangan peristiwa yang menimpa 
desa Sonogading," kata Pusparini 
dengan terus mempertajam pengamatannya 
kepada ■ se,sosok tubuh 
mengendap-endap di sana, 
sergap dia." 

Pusparini dan Sriwening^ menyebar^ 

Sertientara itu sosok tubuh yang 
dicurigai melambujngkan tubuhnya ke 
atap rumah. Hal itu tak* lepas dari 
pengawasan Pusparijii yang telah 


#ang tetap 
"Ayo kita 


melangkah terlebih dahulu. "Hm. 
Berilmu juga dia. Jelas bukan maling 
ayam," pikirnya. 

Pusparini mengejar ke atap rumah. 


so^ok tubuh yahg 


Pada saat itulah 
dikejar'mengetahui kehadirannya. 

"Hei! Katakan siapa dirimu! 
pun „yang kelayapan dengan c 
pasti bukan manusia baik-baik! 
Pusparini dengan nada teg^s . 

Kilat memancar. Dari 
Pusparini sekilas dapat me 
jelas wajah sosok tubuh 
wajah yang bertopeng. 


Siapa 
aramu,itu, 
tegur 

cahaya ini 


jlihat 
itu. 


dengan 
Tetapi 

"Hm! Bertopeng lagi. : Bagaimajia 
aku bisa menyebutmu bahwa kemunculanmu 
malam ini dengan maksud ba;(k\ " 
sambangnya lagi. Kali ini Pusparini 


mulai pasang 

kuda 

-kuda, 

sebab diper- 

kirakanl| orang 

di 

hadapan: 

tya itu akan 

menyerang. 

Dan 

bena; 

r! Manusia 


itu 


mener]anc 


ke 


arah 

bagai 


itu 
Gerakan- 
se- 


bertopeng 

Pusparini. Geraknya melesat 

punya sayap pada tubuhnya. Penampilan 
yang terlihat bagaikan sayap 
adalah jubalr yang dipakainya, 
nya membuai; jubahnya merugembang 
perti sayap kelelawar. 

Pusparini berkelit 'sainbhl mengi¬ 
rimkan pukulan ke arah lajwan ketika 
orang P bertopeng itu mengayunkan 
tangannya. Ayunan 'pukulan/ serang dan 
menangis saling beruntun silih 
berganti. Selang beberapa jurus, orang 
, f F Jlj 


bertopeng itu merasakan lambungnya 
kena tendang. Tetapi tubuhnya tidak 
oleng. Bahkan dia langsung‘mengirimkan 
pukulan ke arah asal tendangan itu. 
Ternyata,', yang bikin ulah adalah 
Sriwening. 

Kini dua lawan satu. 

Bagi Pusparini sebenarfiya hal ini 
tidak enak. «Dia belum bisa mengukur 
kekuatan lawan. Mengapa harus menge¬ 
royok? Oleh sebab itu unt-uk beberapa 
saat dia berkelit menghindar, memberi 
kesempatan kepada Sriwening agar mena¬ 
ngani manusia bertopeng yang dicurigai 
punya niat tidak baik| 

Dari pengamatan Pusparini bahwa 
manusia bertopeng itu cu’kup tancjglih 
dan berilmu tinggi. Cerakannya banyak 
memancing Sriwening, sehingga perkela¬ 
hian meteka berkembang dari atap rumah 
yang satu ke atap rumah yang lain. 

Melihat hal ini tijnbul hasrat 
Pusparini untuk menjebak manusia 
bertopeng itu. Rencananya, selagi 
lawan itu /sibuk menghadapi Sriwening,, 
dia akan ' menyambar topeng yang 
melindungi wajahnya. Puspa 
dengan diam-diam. Akan di 
samping, sebab cara int 
dari j^ada harus membokong karena 
terhalang jubah yang sering berkem¬ 
bang. Tetapi batu saji Pusparini 
nyaris^ mendekat, tiba-tiba manusia 
bertopeng ini mengibaskan jubahnya 


pini melesat 
lakukan dari 
lebih mudah 


untuk menghalau tindakan _itu. 

Hebat. Pusparini merasakan kiba¬ 
san itu merobek lengannya. 

Ya, merobek! Sebab Pusparini 
merasakan sesuatu yang pedih di 
lengannya. Pusparini menduga bahwa 
ujung jubah itu pasti ada |logam tajatn 
sebigai' senjata yang dirahasiakan 
letaknya. Lalu kekhawatirannya timbul. 
Bagaimana kalau senjata itu beracun? 
Dia ingat peristiwa ‘yang lalu ketika 
harus berhadapan dengan tokoh bernama 
Sawung Cemani yang memiliki senjata 
tersembunyi pada tumitr^a. Sawuhg 
Cemani berarti 'ayam laga hitam'. Dan 
jalu besi sebagai senjata yang tersem¬ 
bunyi tersebut banyak menimbulkan 
korban dengan akibat yang mengerikan. 

Tetapi beberapa saat berikutnya 
di sadfc Pusparini terpaksa harus 
menghindar ke belakang,I rangsangan 
racun yang dikhawatirkan tidak ada. 
Berarti goresan itu cuma luka biasa. 
Pusparini bertindak lagi. Kali ini dia 
lebih waspada. Dia menggenjotkan tubuh 
melesat keatas. Pusparini yang punya 
gelar pendekar sebagai Walet Emas -ini, 
mengerahkan jurus waletriya. Suatu 
jurus serangan yang tampaknya lemah 
gemulai, tetapi pada dptik yang 
menentukan akan bejrgerak dengan cepat 
ke arah sasarannya. 

G«ra k melambung ke^a atas ini 
■.memang tidak diwaspadai oleh manusia 


Kemudian 
dengan manis 


ke 


tubuh 

arah 


bertopeng itu 
Pusparini meliuk 
sasaran. dan... 

Sret!! / 

Topeng berhasil ditenggut. 
Terdengar suara umpatan dari 
tokoh yang menjadi sasarai ini. Tahu 
bahwa topengnya direnggut lawan, 
dengan cepat» dia menutup wajah' dengan 
jubahnya dan melesat menghindar. 
Tetapi gerakannya agak ceroboh, 
sehingga Sriwening yang sbjak tadi 
melawannya*, berhamil menggasak 

lambungnya. 

"Dia meloloskan diri!" teriak 
Sriwening. 

"Biarkan!" cegah Pusparini 
"Tampaknya kau berhasil merenggut 
topengi yang dipakainya." 

"Yal Untuk sementara kita akan 


isa! 

ria! 


i. Kita tak 
ara tuntas, 
tempat Ki 


menyelidiki dari topeng 
bisa gegabah bertindak s 
Ayo, kita kembali ke 
Pandulu," ajak Pusparini. 

Tetapi . begitu mereka akan 
beranjak pergi, tiba-tiba terdengar 
suara tawa berkepan j ajigan 'dari 
kejauhan sana. 

"Suara siapa itu," kata Sj,riwening 
lirih.'i £ j 

"Kedengarannya ,tambah menj auh!" 


*** 
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Ki Pandulu merasa •senang dengan 
kemunculan Sriwening yang telah 
kembali ke desa Sonogading. 

"Jadi selama ini kau dikirim 
* ayahmu berguru ilmu kependekaran ?" 
tanya' Ki Pandulu esok harjjnya. 

"Benar, Ki. Baru siminggu yang 
lalu saya mendengar berita tentang 
ayah dan ibu saya. Apakah Ki Pandulu 
belum berhasil mengung-kap latar 
belakang peristiwa terbunuhnya kedua 
orang tua saya?" tanya Sriwening 
sementara Pusparini mengikuti pembi¬ 
caraan itu dengan tekun. Berbicara 
tentang kematian kedua orang tua, 
Puspargni merasa prihatin, sebab 
nasibnya tak beda jauh dengan ti yang 
dialami 1 Sriwening. 

"Bdilum. Belum berhasil kami 
ketahui. Bahkan kini kucoba menghu¬ 
bungkan dengan I peristiwa munculnya 
tokoh yarig telah kalian tangani 
semalam. Kedua orang tuamu terbunuh 
sebelum tokoh yang nyalawadi itu 
muncul. Baru beberapa ham'i kemudian, 
tokoh yang bikin resah itu muncul. 
Inipun dengan alasan yang sulit diurai 
nalar. 'Dia muncul di tangah malam 
hanya.untuk mengusik anak gadis orang. 
Tetapi tidak ada tanda-Jtanda untuk 
merusak kehormatan /terhadap setiap 
gadis yang dia telanjangi. Ya, hanya 


di 


desa 


begitu perlakuannya. Dan 
Sonogading ini telah sepertiga pen¬ 
duduk merigalami hal itu," kata Ki 
Pandulu sambil menyisipkan rangkuman 
kinang di mulutnya. 

"Hm. Aneh. Hanya “‘cM telan j angi . 


Kemudian ditinggal pergi. 1 . Sepertinya 
ada sesuatu yang dicari dengan melihat 
tubuh-tubuh yang tiada bertusana itu," 
sela Pusparini. 

"Dan topeng ini akan i mengawali 
penyelidikan kita" 

"Topeng bercat merah. .Wajah tokoh 
jahat yang sering dipentaskan dalam 


sendratari," 


sambung SrjL- 


tanya 

pelita 


Pusparini 

menerangi 


pagelaran 
wening. 

"Sendratari?" 
seakdn-akan ada 
pikiratinya. 

"Yal sendratari, 
topeng tokoh Rahwana? Kau'tidak tahu?" 
kata Sriwening. 

"Sendratari! Ah, 


Bukankah ini 


f 


sana 


rupanya dari 


kita harus beranjak," saran 
Pusparini. i 

"Apakah mungkin topeng ini bera¬ 
sal dari kelompok pemain sendra't 
yang sering mempergelarkan 


ari 
diri di 


Kadipaten?" tanya Ki Pandulu sambil 


mengawasi'' topeng Rahwana 
teliti? 

"Beberapa wak|tu yan 
menyaksikannya, " 


itu dengan 


pernanj 

wening 


. 


L 
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lalu saya 
„tukas Sri- 


4 


"Tetapi kapan sendratari itu 
dipentaskan lagi ?" tanya Pusparini 
yang agaknya mulai tertarik dengan 
masalah itu. Soalnya sudah lama dia 
ingin menyaksikan jfagelaran itl. 
Selama ini dia hanya mendengar cerita 
orang-orang dari mulut -j ke mulut 
tentang keindahan sendratari. Dan hal 
itu hanya bti-sa diselenggarakan oleh 
kalangan bangsawan. | Kebanyakan kisah 
yang dipentaskan adalah kisah dari 
khasanah cerita Ramayana ‘ xian Maha- 
bharata. 

"Kukira kita tak perlu menye¬ 
lidiki mengandalkan kapan sendra¬ 
tarinya dipentaskan. Telapi kita cari 
rombongan pemain sendratari itu. Di 
sekitar kadipaten Prambanan ini hanya 
satu kumpulan sendratari yang ter¬ 
kenal. Namanya Krida Swara," j kata 
Sriwening menandaskan. DLa mengharap 
usulnya tentang melacak tokoh berto¬ 
peng itu bisa disetujui. 

"Rupanya kau lebih mengudsai 
lapangan dari padaku, Sriwening. Buah 
pikiranmu kusetujui. Bukankah begitu, 


Ki?" 

kata 

Pusparini sambil 

. 

melempar 

pandang ke 

arah Ki Pandulu. 

Dan pada 

saat 

yang 

bersamaan ini. 

pandangan 


Pusparipr 1, berhasil melihat* seseorang 
berada'di balik pilar pendopo. 

"Oh, siapa itu, Ki. T.ampaknya dia 
sudah lama berada di situ .ijLMungkin ada 
keperluan menemui Ki* Pandulu, " kata 


Pusparini. 

Merasa dipergoki, orang itu 
muncul. Pusparini terjengah. Dia tahu 
laki-laky itu. Si Klungsu, lawan 
bentrokan Ragil. 

"Klungsu !" tegur Ki Pandulu. 
"Sudah lama kau di situ Kalau ada 
perlu dengan aku, masuk saja." 

Klungsu ^terlihat blihgsatan, dan 
melangkah ke depan, kemudaan mengambil 
tempat duduknya sambil bersila. 

"Memang ada keperluan, ^Ki. Eh... 


anu. 


saya. 


kata 


i 


Sayem, istri 

Klungsu dengan tampak kebingungan. 

"Ya ?! Kenapa dengan istrimu 
tanya Ki Pandulu. 

"Eh...ss... semalam diculik olbh 
seseorang...!" jawab Klungsu. 
Penampilannya yang selama ini sebagai 
jago kepruk, tiba-tiba 1-iwap. 

"Apa ? Yu Sayem diculik sese¬ 
orang? Maksudmu... orang bertopeng?" 
tanya Pusparini. 

"Saya ’tak tahu. Semalam meniang 
saya tidak tidur di rumah. Saya men¬ 
curigai Ragil. Tetapi sampai sekarang 
saya tidak menjumpai Ragil," kata 
Klungsu dengan penampilan yang tidak 
seperti jago kepruk lagi. Dia tampak 
loyo kehilangan semangal^ W Rupanya 
Sayem dangat berarti dalam hidupnya. 


"Klungsu, Klungsu. Kau ini ter¬ 
kenal sebagai jago kepiuk. Setiap 
„orang tidak berani menatap pandangan 


i 

matamu. Sekarang kehilangan istri 
lapor ke mari. Mengapa tidak kau cari 
saja sendiri?" kata Ki Pandulu. 

"Makpud saya.... ingin minta 
bantuan kepada... gendhuk ini...! Kata 
Sayem sebelum dia hilaag diculik, 
gendhuk, ini menyelamatlfen dirinyh 
dari kekurang ajaran RcSgil," , kata 
Kluncjsu seperti orang tak berdaya. 

"Baiklah!" penggal \ Pusparini. 
"Mudah-mudahan istri kang |*Klungsu ada 
hubungannya dengan tugas, fyang kami 
emban. Aku dan Sriwening akan menuju 
kadipaten Prambanan. 'Kalau kau ber¬ 
tekad untuk mencari yu Sayem, bisa 
bergabung dengan kami. Bagaimana?" 
usul Pusparini. 

f 'Bbb . . . . baik ! Baik, nduk ! " jawab 
Klungs® . 


Kemudian mereka bertiga, Puspa¬ 
rini, Sriwening dan Klungsu berangkat 
mentiju Kadipaten Prambanan dengan 
sesLjin Ki Pandulu. Karena keterbatasan 
kendaraan kuda, mereka berangkat jalan 
kaki. Sedang kuda milik Pusparini 
ditinggal di rumah Ki Pandulu.* 

Dalam perjalanan ini y§ng" menjadi 
petunjiik jalan adalah Sriwening, 
karena semasa ojrang tuanya masih 
hidup, dia sering pergi ke Kadipaten 
Prambanan untuk melihat 1 pagelaran 


sendratari. Di samping itu Sriwening 
masih punya sanak famili di kadipaten 
ini. 

Beberapa waktu kemudian. 

"Kita sudah masdk di wilayah 
Kadipaten Prambanan," kata Sriwening 
dengan mengajak bertedunl di bawah 
poho,n. Di sana mereka membuka bekal 
yang dibawa. Mereka bertiga i segera 
melahap bekal masing-masing. 

"Sri! Apakah rumah familimu masih 
jauh dari sini ?" tanya Pusparini 
sambil mengakhiri makanannya. Bekal 
lontong telah ludes dari bungkusannya. 

"Di pinggir kadipaten sebelah 
timur. Tetapi sebaiknya kita ke tempat 
kelompok kumpulan sendratari itu dulu. 
Mudah-mudahan tidak pindah," Sriwening 
memberC jawaban. Diapun memakan bekal¬ 
nya yarlg terakhir. Sedangkan Klungsu 
tak banyak bicara. Bekalnya masih ada, 
dan enggan memakannya. 

"Nafsu makanku hilang. Rasanya 
Sayem selalu tampak di pelupuk mataku. 
Kalau ini bqnar-benar perbuatan Ragil, 
akan kucincang sampai lumat si Ragil 
itu," gerutu Klungsu sendirian. Tetapi 
Pusparini mendengar gerutu itu. 

"Apakah wanita bisa menghilangkan 
semangat ' seorang lelaki, kang?" 
tanyanfa". 

"Oh. . . eh. . . apa nduk?" kata 
Klungs^i blingsatan. 

"Semangat ? Erjghm. . ™ kukira. . . 



iya... dan tidak...!" 

"Tentu kang Klungsu 


mencintai yu Sayem", 
nimbrung ngomong. 

"Dia 1 " itu sudah tindak 


sangat 
Sriwening 


'pak' juga 


Sebatang kara. Dan aku 
Tbrang yanfj 
katB Klungsu 
lampaunya. 
yang lalu, 
tanda-t'anda Sayem 

Tetapi 

percayalah. Kami berdua a&an membantu 
kang Klungsu agar yu Sayem dapat kita 
temukan dalam keadaa’n selamat, " 
Puspanni. 

"Kalau sudah hilang rasa letih, 
sebaikfiya kita terus jalan lagi," ajak 
Sriwening . 

Mereka berangkat, 
mengarah ke utara, 
candi Prambanan tampak 
dengan megah. Sayup-sayup 
suara gamelan. 


tidak 'mbok' 
suaminya, satu-satunya 
hard,s melindungi," 
seperti mengenang mas 
"Kami kawin baru enam bui 
Dan belum ada 
mengandung." 

"Saya ikut prihatin, ka ng 


kata 


Perj alanan 
Dari jauh puncak 
menjulang 
terdengar 


"Itu! Kalian dengar? Berarti 
kumpulan kelompok sendratari Kridha 


Sriwening. 


Swara belum pindah, " ucaj 
Mereka mempercepat langkah. 

"He^L! Kalian bertiga! Berhenti I" 
terdengar suara lantang tiba-tiba dari 


arah samping mereka. 

Sekelompok orang punc 
"siapa mereka? ,Kau 


jl. 

kenal, 


Sri?" 


can 

t 

i 


ng 

tuk 


sambil 
I siap 


tanya Pusparini dengan «wajah nyengir 
menahan panas matahari yang tepat di 
atas kepala. 

"Entahlah! Tetapi melihat tampang 
mereka yang seperti an j-ing-an j ing 

buduk, berarti kita cfkan mendapat 
kesulitan," jawab Sriwe 
membenahi pakaiannya 
tempilr. 

Kelompok orang-orang® itil telah 
mendekat. Mereka betjumlah dua belas 
orang, dan langsung mengambil tempat 
mengepung JB 

"Kalau kalian yang disebut begal, 
boleh rampas apapun yang ada pada 
kami. Tetapi kalau 'orang baik-baik, 
kuharap kalian menyingkir!" Icata 
Sriw^ning dengan suara lantang. 

"Oik, ck, ck, ck.! Bukan main! 

Ini ada» anak baru gede sudah berani 
sumbar menggebrak tankingan terhadap 
Senggoro Macan!" sumbar sdseorang yang 
tampaknya sebagai pimpihan mereka. 
"Kami bukan begal, nduk. Hanya yang 
punya tlatah jalan yang akan kau lalui 
ini. Kaliari harus membayar sedikit 


i " 


upeti! 

"Upeti! 


Peraturan 

Setahuku jalan ini adalah 


1 

a h 


mana 
j aJ_an 


itu? 
umum 

yang siapa pun boleh leyat sesuka 
hatinya," sahut Sr^wening ttegas. 


"Whuuehh! 


Bel F m ada /s e 


orang pun 


berani^ menyangkal kehendak Senggoro 
i Macan. Lha kok kamu yang mas,ih umbelen 

V . / j 1 



sudah berani mengumbar omongan seperti 
punya nyawa cadangan!" seru orang yang 
bernama Senggoro Macan ini. 

"Ben^r, kisanak," ' kata Klungsu 
nimbrung, "tampaknya jkl an in i adalah 
jalan umum yang sembararTg * orang boleh 
lewat. Saya pun punya otot«kalau ingin 
nj ajal! ! !" 

^Sikaatt'! ! " seru ^Serfggoro Macan 
dengan lan'tang. Serentak anak buahnya 
yang sejak tadi siap tempur, langsung 
menggebrak dengan terjangan. Baik kaki 
maupun tangan. 

Tetapi tindakan mereka segera 
disambut hangat dileh Pusparini, 
Sriwening, dan Kluncjsu. Baku hantam 
teradi. Beberapa orang yang meremehkan 
penampilan Pusparini dan Sriwening 
yang cSLduga masih di bawah umur dalam 
ilmu bela diri, sempat mencelat sambil 
menebahjl perut dan dada.' Bahkan ada 
yang menebah kemaluannya karena kena 
tendang kaki Pusparini. Kemudian yang 
lain maju. Kali ini golok mereka 
berperan. , Tetapi dengan mudah 
ditangkis dengan sentilan totok urat 
pada pergelangan tangan„ sehingga 
beberapa golok mencelat dari tangan 
pemegangnya. f 

Dalam kesempatan inp Klungsu 
benar-benar mentin j ukkary 1 peranan 
dirinya yang digejfari jago kepruk di 
desany ; ^. Kini dia terlihat ganas 
dengan sabetan pukulan yang Ltak pernah 


s, 


luput. Kadang dia kena sergap 
pembokongan, tetapi dengan mudah 
berhasil menghalau lawan. 

Kini para pengroyok itu telah 
semuanya/ mempergunakan senjata tajam. 
Klungsu pun demikian. (JoJjoknya telah 
dikeluarkan dari sarungnya. Sedangkan 
SriUening dan PusparJni masih 
mempergunakan tangan kosong, untuk 
menghadapi lawan. Dan apabila keduanya 
terpaksa mempergunakan serujata tajam, 
itu pun dengan merampas senjata lawan- 
lawannya. | 

Melihat anak buahnya J tak mampu 
bertahan, maka Senggoro Macan turun 
gelanggang. Langsung dia menggebrak ke 
arah Sriwening. Ternyata Senggoro 
Macaft punya cakar yang mampu 
menciutkan nyali lawan. Tetapi Sri¬ 
wening 'tak gentar dengan penampilan 
kuku-kuku Senggoro Macan 'yang mencuat 
menakutkan itu. Sesuai denjgan namanya, 
maka Senggoro Macan banyak 

mengeluarkan jurus harimau. Setiap 
serangan selalu diiringi raungan, dan 
ini memang suatu cara untuk 
melumpuhkan nyali lawan. 

Untuk mengimbangi pukulan lawan 
yang bercakar itu, Sriwening terpaksa 
mempergunakan golok yang diambil dari 
golok itmak buah S,<enggoro . Macan yang 
melarikan diri. Kini para pengroyok 
telah I berhasil dihalaJL Tinggal 
'.Senggoro Macan sendirian ^berhadapan 


dengan Sriwening. Perkelahian ini 
menjadi tontonan Pusparini dan 
Klungsu. ' 

"Kalau perlu dibantu, katakan 
Sri!" seru Pusplnrini sambal 
memperhatikan sepak terjang Sriwening. 

"Menghadapi macan ompfong semacam 
ini bisa kuatasi sendiri," jawab 
Sriwening sambil meljesdfc ke atas 
mengelak terkaman law'kn. Begitu 
tubuhnya limbung ke bawah, maka 
kakinya menendang tengkuk Senggoro 
Macan. Tentu saja s,ang lawan 
terjengkang ke depan. Dan sebelum 
tubuh Sriwening menginjak tanah, maka 
kaki yang satu meleSat mengunjam ke 
leher lawan. Dua kali tendangan 
memblhat tubuh Senggoro Macan 
terjerembab sambil berputar karena 


tidak 

dapat 

menguasai 

diri 

lagi. 

Tetapi 

dasar 

punya ilmu 

macan. 

maka 

dalam 

keadaan 

kehilangan 

daya. 

dia 

masih 

bisa 

secepatnya 

menghimpun 


tenaganya untuk memberi balasan kepada 
lawannya. (Senggoro Macan memasang 
kuda-kuda dengan trengginas. Matanya 
melirik t^jam. Mulutnya i menyeringai 
sehingga gigi-giginya yang kuning 
tidak pernah dipelihara itu* semakin 
menambahi 'bengis penampilannya. Lalu 
Senggoto Macan menggenjotkan tubuh, 
melesat ke arah lawan/ Sriwening 
bertiridak serupa dengan mengandalkan 
terjangan kaki. Tetapi begttu nyaris 


beradu, dd?a berkelit ke samping dan 
menonjok perut lawan. Kena! Senggoro 
Macan bergulir pamer di udara menahan 
rasa sakit sebab pukulan itu benar- 
benar menghantam limpanya. Dan ih i 
secara kebetulan saja, bahwa dia 
memang punya kelemahan di 4ubuh bagian 
itu .VLimpanya pernah cederm. Kali ini 
Sriwening menggugatnya derfgan hantaman 
yang cukup keras, sehing.ga penyakit 
itu kumat lagi. Sambil menyeringai 
Senggoro Macan menjauh dari arena 
laga. 

"Aku akan datang lagi! Kalian tak 
dapat lepas dari incaranku!!" sumbar 
Senggoro Macan sambil ngeblas pergi. 

"Lumayan dapat lawan seperti dik. 
Sekedar 'makan siang," seloroh 
Sriwening sambil membenahi pakaiannya. 

"Kita terus jalan?" tanya Puspa- 
rini. 


"Ya ! Kau dengar M;u ? Suara 
gamelan masih berkumandang," j^wab 
Sriwening mengawali langkah. Mereka 


bertiga meninggalkan tempat 

itu. 

* * ★ 
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Suara gamelan fmengalum 

mengiringi 

gerak «tari seorang wanita y 

'ang menjadi 

tumpuhan perhatian di tengah panggung. 


Gerak tangan wanita - itu gemulai halus, 


sementara lawan pasangannya mengim¬ 
bangi dengan gerak serupa. 

Itu hanya adegan latihan dari 
kelompok sendratari Kridha Swara yang 
bertepatan dengan munculnya PusparinU, 
Sriwening dan Klungsu di (tempat itu. 
Karena penampilan yang lain dengan 
orang-orang di sekitarnya, Imaka banyak 
orang yang ^mengawasi PiJsparini dan 
Sriwening. Kesan mereka I menyiratkan 
bahwa tempat itu telah didatangi oleh 
dua orang pendekar wanita. 

"Rupanya kehadiran kita menarik 
perhatian banyak orang," kata 
Pusparini sambil menyapu pandang ike 
sekelilingnya. "Lihat, kedua penari 
itu mengenakan topeng menggambarkan 
pria'dan wanita." 

" itu menggambarkan tokoh Rama dan 
Sinta," 1 ’ - jawab Sriwening,. Pusparini 


_ j* 

mangguti-manggut sementara 

seolah tidak mengedipkan mata 
pun karena terpesona oleh 
gemulai penari wanita itu. 

"Astaga... iit. . . itu.. . 
Sayem! Penari itu pasti 

istriku, 1 " kata Klungsu lirih, 
ucapan ini terdengar |juga 


Klungsu 
sekej ap 
gerak 

pasti 
Sayem, 
Te'tapi 
oleh 


Pusparini dan Sriwening yang berada di 
dekatny^. 1 

"Edan, jangan tfngawur, kang ! Kau 
pasti ( terbayang-b^yang oleh yu Sayem 
yang kau nikah enam bulai| yang lalu. 
Maklum, masih bau j ■ penganjtin baru. 


S 


Tetapi jangan lantas ^ngawur ngaku 
bahwa wanita penari bertopeng itu 
adalah yu 1 ' Sayem, " omongan Sriwening 
menderas memperingatkan Klungsu yang 
terus tak berkedip menyaksikan penari 
wanita itu. 

"Aku mengenal Sayem lebih baik 
dari orang lain sebab aku adalah 
suaminya yang sah! Coba lihat, pantat 
itu, pantatnya Sayem, Pinggang itu 
pinggangnya Sayem. Dada Itu dadanya 
Sayem. Tangan itu tangannya Sayem. 
Semua punya Sayem, karena dia adalah 

Sayem istriku.!" -kafe a Klungsu 

sambil beranjak dari tempatnya dan 
melangkah ke depan. 

"Hei, kang Klungsu. Jangan ke 
sana," cegah Sriwening. 

Khungsu nekad. Dia terus 
melangkah. Agar tak menimbulkan perha¬ 
tian, maka Pusparini dan Sriwening 
tidak mengikuti langkah Klungsu yang 

semakin nekad mendekat kearah 

_ , 1 

panggung. £ 

"Sayem i! ! " teriak Klungsu sambil 
menaiki tangga panggung. Jelas-, 
perbuatan Klungsu menimbulkan pe'rha- 
tian banyak orang. Dia tarus naik ke 
atas pentas dan menghampiri penani 
bertopeng^yang memerankan D^wi"sintaj 

"Hei! Cegah osang ituJ! ! Apa yang 
akan dilakukan di sit'u?" teriak 
seseorang yang dikenal sebagai Dalang 
panggung. "Suruh turun dia!!" 



Beberapa orang naik ke atas 
panggung untuk mencegah tindakan 
Klungsu. 

"Turun kau!! Jangan ganggu 
latihan ini. Ini glafii resik untuk 
pementasan nanti malaft ■ yang akan 
disaksikan Sang Adipati! Klpalamu bisd 
dipdnggal pengawal kadipatJn kalau kau 
merusak acara latihan Ini! ! L' seru 
salah seorang yang berhasil mencekal 
lengan Klungsu. Tetapi dengan cepat 
Klungsu mengibaskan cekalan itu 
sehingga orang tersebut tersungkur ke 
belakang. Temannya yang mencoba 
membantu meringkus Klungsu menjadikan 
panggung berubah dipenuhi keributan. 
Dua orang penari segera turun. Suara 
gamelan berhenti. Panggung menjadi 
ajang perkelahian. Klungsu dikroyok 
lima orang. 

Melihat penari waniti turun dari 
panggung, membuat Klungsu semakin 
beringas. Dia tak mau kehilangan 
Sayem. Lalu sepak terjangnya membabi 
buta. Orang-orang yang mengroyoknya 
dibuyarkan dengan ketangkasan sebagai 
jago kepruk yang disegani. Tentu 'saja 
para pengroyok yang umumnya anak 
wayang perkumpulan sendratari, tak 
mampu berbuat banyak untuk* mengatasi 
amukan, ^Klungsu. Sehangat Klungsu bagai 
api yang disiram minyak. Tambah 
berkobar. Tambah kalap. 

"wah, tambah gawat,'» celetuk 

m. I w 


"Apakah kita akan bantu 


Pusparini 
dia?" 

"Jangan. Kukira hanya perkelahian 
biasa. T^-k akan memakan korban jiwa. 
Bukankah kau tak ingi'n rencana kita 
berantakan karena perbuatan Klungsu?" 
jawab Sriwening sambil beranjak dari 
sana*.' + 


"Kemana «.kita ?" tanp^a Pusparini 
yang tanpa diperintah mengfekor langkah 
Sriwening. 


"Kita 

temui Ki 

Dalang "'itu. Nah, 

dia di sana. Tuh. 

Agaknya ada yang 

dicemaskan 

dengan 

amukan kang 

Klungsu." 


Jjf \ 1 

"Sri ! 

Lihat!" 

tiba-tiba tangan 

Pusparini 

menarik 

tangan Sriwening. 

"Ada'apa ?'' 

t 

"Lihat 

tuh!!" 

jawab Pusparini 


dengan heran. "Wanita penari bertopeng 
itu telah melepaskan topengnya. Dan 
lihat..., dia benar-benar |yu Sayem !" 

Sriwening 1 terjengah sambil 

mengawasi wanita'yang berdiri di dekat 
perangkat gamelan. "Itukah yu Sayem ? 
Aku memang belum pernah mengenal dan 
melihatnya meskipun aku penduduk asli 
desa Sonogading." 

"Dia benar-benar yu Sayem !" 
jawab Pusparini meyakinkan. if 

Sefhentara itu, di atas panggung 
.. Klungsu terlihat spmakin kalap. Dengan 
trengginas dia berhasil merobohkan 

para pengroyoknya. 

\ W ■■ 

i 


Mata -Klungsu jelalatan mencari 
wanita yang dicurigai sebagai Sayem. 

"Sayerri ! ! " teriaknya ketika 
dilihat wanita berdiri di balik 
peralatan gong gamelan. Yang ditegtar 




laki-laki, 
wanita itu 


terkejut. Lalu seorang 
pasangan mainnya, menyere 
menj,auh dari sana. 

"Dia pasti orang tJdak waras," 
kata laki-laki itu. 

"Sayem!!" teriak Klungsu beranjak 
mengejar. Perangkat gamelan *adi ajang 
injakan kakinya. Dan pada saat 

itulah. 

Shwwwtt. 

j eb! ! ! 

Sebuah senjata rahasia mengunjam 
ke ttibuh Klungsu bagian paha. Langsung 
Klungs# terjungkal. Perangkat gamelan 
berantakan terlanda tubuhr\ya. 

Sriwening 

dibiarkan 
Pusparini 
Sriwening 


Pusparini dan 1 

menyaksikan peristiwa itu. 

"O-o, ini tidak boleh 


lagi, 


Ayoh, Sri!" 


kata 

sambil meiasat ke depart 


,1 


terluka?" 


mengikuti. Sekejap kemudian dua orang 
gadis ini telah beradaj di dekat 
Klungsu. 

"Kang Klungsu ! Kai 
tanya Pusparini sambil mengawasi paha 
Klungsu yang mengpcurkan darah. Ada 
sesuatu yang sangat mengecutkan Puspa¬ 
rini, j yaitu sebuah senjjata rahasia 
yang menancap di paha yang berdarah 




itu. Serupa dengan senjata rahasia 
yang ditemukan di puing rumah 
Sriwening. Pusparini segera memasang 
mata, meijigawasi keadaan di sekeliling¬ 
nya. Semua anak buah perkumpulan 
sendratari berlarian ""menyelamatkan 
diri. Kini yang ada hanya beberapa 
orang saja. Tetapi mereka® bukan lagi 
orang yang «pandai berkdteenian. Dan 
tepatnya 'para pembunuh M sebab di 
tangan mereka tergenggam senjata tajam 
dengan berbagai bentuk. 

"Ini semakin menyingkap selubung 
teka-teki yang hendak kita cari 
jawabannya," kata Pusparini pelan 
sambil mempersiapkan diri menjaga 
setiap kemungkinan yang bisa m- 
renggutkan nyawa. Sriwening bertindak 
serupa 1 ® Dua gadis ini segera mengambil 
sikap untuk menghadapi orang-orang 
yang terlihat tidak ramah. Seorang 
yang dipandang sebagag. pimpinan 
kelompok, terlihat menyebar t^wa, 
melecehkan dua wanita muda yang 
dipandang sebagai mangsa untuk digelut 
di* atas ranj'ang. 

"Eman-eman ayumu, ncfuk! Wa'nita 
secantik kalian seharusnya tak usah 
terjun- ke urusan yang ditangani 
lelaki," kata orang itu sarjibil menge¬ 
lus brewoknya. "Kau cuma mengantar 
nyawa‘ kalau kelayfepan ke/ tempat ini 
dengari : ( urusan seenak udelmu." 

"Aku memang punya urusan. Tetapi 


tidak seenak udelku. Aku punya 
pertimbangan dengan pemikiran otak 
yang jernih. Kalau omonganmu itu kau 
keluarkaij; setelah minum arak, maka 
kami perlu menggampar' kepadamu agar 
kau bisa tidur nyerf^ajk!" sumbar 
Pusparini dengan congkak. 1 ; Dia tahu, 
bahwa lawan seperti itu mudah sekali 
dipancing dengan ejekan. -Kalau sudah 
begitu, maka akal sehatnya pasti sirna 
dengan tindakan sembronoi! Pancingan 
ini benar. 

"Sikat lonte kecil itu!!!" teriak 
sang pimpinan. 

"Heeeaaaa... !" I serentak anak 
buahnya melesat sdmbil meledakkan 
semangat tempur. 

Tetapi yang diterima pada jurus 
pertamfe malahan rasa sakit. Sebab 
dengan 't gerakan Berirama, maka 
Pusparini dan Sriwening j mengibaskan 
tangan dan menyapukan kaki ke arah 
mereka. Hal ini berhasil dilakukan 
karena dua pendekar wanita muda ini 
bergerak i sambil menjebak dan 
menghindarkan sasaran sehingga lawan 
terkecoh dengan sasaran yang diincar. 
Mereka menyerang pada sasaran yang 
kosong.- Tetapi begitu lawan-lawan 
terjungkal, mereka cepat bapgkit lagi. 
Langsurfg mengisi serangan yang 
dipersiapkan dua plbndekar ini. Tampak¬ 
nya ^serangan balasan f ini agak 
berhasil. Terbukti. Pusparini dan 


Sriwening harus berusaha mengimbangi 
dengan jurus lain. Dan ini masih 
merupakan kebanggaan, sebab keduanya 
masih mempergunakan tangan kosong 
dalam menghadapi lawan ^yang bersenjata 
tajam. Ini memang ajaran guru mereka. 


ilmu bela 


Bahwa 

kuasai bukan untuk 
kecuali terpaksa. 
Beberapa 


diri sjang 
membunuh 


mereka 
lawan, 


j urus 


telah berlangsung. 

untuk 


tindih 

Tetapi 


Gebrakan demi gebrakan 
mengalahkan saling tumpang 
menyulam pertarungan itu. 
sampai begitu jauh 'sang tokoh yang 
memimpin orang-orang itu belum 
bertindak apa-apa. Klungsu yang 
terluka berusaha bertindak membantu 
walahpun banyak mendapat perlindungan 
dari Pusparini dan Sriwening. Tiba- 


tiba 


_am pertarungan 


Pusparini 


melihati kehadiran Senggorp Macan' yang 


datang 
senj ata 


sambil 

rantai 


membawa 


peralatan 


berbandul 


besi 


berbentuk cakar, 
samping t’ofcoh 


itu. 


1 


Dia kini 
kelompok 


berdiri di 
orang-orang 


"Hm, rupanya mereka ^da hubungan 
dengan Senggoro Macan," pikir 
Pusparini sambil menggebrak lawan, dan 
orang ^Ltu mencelat ke arah sang 
pemimpin. "Akan kupancing imereka agar 
cepat ’ turun ke gel'anggang pertarungan. 
Sungguh pengecut. Mereka menguras 
tenagaku dengan rnengerahkan anak 


buahnya sebelum dia sendiri turun 
langsung. Terpaksa aku ^^nengeluarkan 
Pedang Meriap i Dahana. . . .|F 
Shringg !!! 

Pusparini mengeluarkan pedang di 
punggungnya yang selama "peristiwa ini 


belum pernah 


dipergunakan . 

matahari yang menimpa bi! 
tersebut membuat pancararJ 


Cahaya 
lah pedang 
warna merah 
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berkilau. 

"Hahhh 
menyaksikan 

rini. Tak kalah herannya 
sendiri. Dia tak 
rekannya itu memiliki 
itu. Dikiranya hanya pedang biasa. 

"Astaga! Cahaya pedang 'itu 
mengingatkan pada cerita guru. Apakah 
itu yang disebut Pedang Merapi 


seru semual orang yang 
pedang di tangan Puspa- 

Sriwening 
menyangka kalau 
pedang semacam 


Dahana?” pikir 

Sriwening 

sambil 

meng- 

gampar lawan. 

"Jadi 

Pu 

iparini 

yang 

memiliki Pedang 

Merapi 

Da! 

hana?" 


"Senggoro 

Macan. 


Mengapa 

kau 


dia punya 
tanya sang 


tidak menceritakan bahwa 
pedang aneh, seperti itu?" 
pemimpin. 

"Dia tidak mengeluarkan pedangnya 
bentrok dengan orang-orangku, 
Tho'nthong!" jawab 


ketika 
Bango 
Macan. 


"Melihat 


caranya 


r a 

memang tak boleh diremehkan. Jadi 
benar laporan yang kuterima, bahwa ada 
pihak pendatang di. desa ^Sonogading 


Ltu, 


Senggoro 


mereka 


yang akan menyelidiki manusia 
bertopeng. Termasuk kematian Ki 
Bangah," kata sang pemimpin yang 
dipanggil dengan Bango Thonthong. 

"Biar ku j ajal deVigan (Senjataku 
ini, Bango!" kata Se“nqgoro Macan 
sambil melesat ke depan, langsung ke 
arah, Pusparini. Sementara itu . Sri- 
wening yang» tertegun beberapa saat, 
kini telah terlibat kerSbali' dengan 
lawan-lawannya yang seba-gian besar 
lelah tersungkur bermandi darah. 

Senggoro Macan mengayunkan senja¬ 
tanya yang berupa rantaii berbandul 
cakar. 

Sshhwwissh! 

Senjata itu menerjang ke arah 
Pusp&rini. Untuk sekedar memberi angin 
kepada^ lawan, Pusparini menghindar ke 
atas. Dan ketika turun, langsung 
kakinyajl menginjak rantai itu sehingga 
tertekan ke tanah. Senggoro Macan 
berusaha menarik Tetapi pijakan l^wan 
cukup kuat. Barulah dengan mengerahkan 
tenaga ganda, Senggoro Macan berhasil 
menarik senyatanya. Kemudian diayunkan 
ke arah lawan lagi. Kali ini de'ngan 
kecepatan tinggi. Pusparini waspada. 
Dari cara ini Pusparini tahu bahwa 
taktik yang dilakukan lawan mengandal¬ 
kan ^pancingan reaksi J serangan. 
Senggoro Macan pjunya tahapan dalam 
melaksfkan serangan. Dimulai dengan 
tingkat rendah yang memacu semakin 


tinggi. Entah sampai dimana puncak 
kekuatan lawan ini. Yang jelas sewaktu 
berhadapar/ dengan Sriwening tadi, 
Senggoro, Macan sedang 'tidak membawa 
senjata andalannya. Kal‘au sekarang dia 
muncul lagi dengan membawai senjatanya, 
boleh jadi tempat ini merupakan sarang 
komp,lotan mereka. 

Pusparini tak ambil tesiko lagi. 
Kalau mampu, dia ■ akanM mengakhiri 
pertarungan ini secepatnya. Kemudian 
disabetkan pedangnya di saat Senggoro 
Macan mengayunkan rantaunya secara 
kilat, sehingga benturan kedua senjata 
itu menimbulkan pancaran api. Tetapi 
yang membuat memukau banyak orang 
adalah berantakannya rantai Sengcjoto 
Macan tersebut akibat sabetan pedang 
Pusparini. Sedangkan bandul cakarnya 
melayang terus mengarah pada sasaran, 
yakni ke leher Pusparinif Sadar akan 
hal ini Pusparini menge|lakkan diri 
sambil mengayunkan pedangnya l^gi. 

Bandul cakar itu disabet dengan angin 

- 

pukulan pedangnya sehingga berbalik 
arah. Dan.... 

Crash !!! 

Senggoro Mac 
cakar senjatanya 
‘ saat dia hgjiya bisa 
an mata. D^rah mengucur deras 
dari lehernya. Rupanya ada urat nadi 
leher yang putus total. Baru kemudian 
terdengar suara 


Leher 

bandul 

Beberap^ 

melototku 




diterkam 
sendiri-. ( 
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dari 


dengan gerak 


* bahwa’i ada 
pedang yang 


mulutnya. 

Kemudian roboh 
sekarat, il'alu mati! 

"Dia, punya pedang ampuh. . . . ! " 
pikir Bango Thonthong Sambil (melangk'ah 
menyelinap di antara dinding bangunan, 
"Aku harus mengatakan hal® ini kepada 
Danyang' Delapan Neraka, 
wanita muda memiliki 
memancarkan cahaya merahi Apakah itu 
yang disebut Pedang MerapiIDahana?!" 

Langkah Bango Thontotig terus 
memasuki lorong-lorong bekas bangunan 
kuno. Semak belukar yang menyelimuti 
daerah itu membuat enggan siapa saja 
yang berniat ke sana. Hanya orang- 
orang tertentu yang sering lewat di 
situ. Termasuk Bango Thontong yang 
akan menemui orang bergelar Danyang 
Delapan! Neraka. Itupun harus dilakukan 
dengan langkah hati-hati.f Sebab kalau 
tidak, maka jebakan yang pjenuh senjata 
rahasia akan menewaskannya. 

Dengan mengungkit sebuah batu 
yang mencuat, maka sebuah pintu 
terbuat dari batu yang diselimuti 
semak belukar, terbuka dangan pelan. 


Bango Thonthong terus majsuk setelah 
mengawasi kanan kiri untuk mayakinkan 
jejaknya tidak 
lain. 


bahwa 
orang 

Tetapi 

Sebendanya 


dijk'pc.i oleh 


angg 
ada 


apan 


orang 


i,tu 
’yang 


keliru. 
telah 


'.mengikutinya sejak dia meninggalkan 



tempat baku hantam tadi IOrang itu 
ternyata Sriwening! 

"Hm! Jadi begini perkembangannya. 
Tak saj_ah lagi, pasti manusia 
bertopeng mempunyai sarang di sini," 
pikir Sriwening sambil teris melangkah 


ke depan. Tetapi... seperti] 
dice.ritakan tadi, tempat 
jebakannya. I Dan Sri w 
sengaj a 


| yang 
'itu 
ing 
uh 


telah 

banyak 

tanpa 

kunci 


telah menyef 
penggerak sebuah jebakan yang ada di 
sana...! Maka sejumlah lembing tiba- 
tiba melesat dari tempat tersembunyi, 
menuju ke arah sasaran. Sriwening 
pasti sudah menjadi korban lembing- 
lembing itu kalau tidak dengan tiba- 
tiba pula muncul sesosok tubuh yang 
menyambarnya menghindar. Sriwening 
sempat4 tersentak kaget. Tubuhnya 
terasa melayang. Dan tanpa disadari 
dia telah berada di atas dahan sebuah 
pohon besar. Sedangkan se| 
dirasa memeluknya, mulai 
pegangannya. Sriwening 


seorang yang 
melepaskan 
belum bisa 


mengucap 


kata 


sepatahpun 


ketika 


melihat siapa yang menolong dirinya. 

"Kau ceroboh. Sembrono. Tempat 
seperti itu jangan dibuat lenggang 
kangkung," kata orang itu. Dia, seorang 
pemuda t dengan paras bersih. Penam¬ 
pilannya menunjukkan bahwjfe dia dari 


keluarga berada, 
bisa diperlakukan 


Dan 


kalau 'Sriwening 
sewerti itu, 
pastilah pemuda itu, punya (Lllmu cukup 


tinggi. 

"Terima kasih, atas pertolongan¬ 
mu. Siapa namamu maka tahu tempat 
seperti ini?" tanya Sriwening dengan 
tanpa lepas memandangi pemuda itu. 

"Namaku Wanda Bayu," 
itu dengan mengumbar senyui" 

"Sriwening!" 

"Sriwening? Ah, sebuah 


l a 

:rft, 


awab pemuda 
"KacL ?" 


nama yang 


bagus. 
wanita 


apa hubunganmu F dengan 


sejpua?" tanya 
keributan 


mya 

o 


mi 


atas 

dasar 

sa^ a!" 



Lalu 

yang memiliki pedang bercahaya 
merah di sana tadi?" 

"Jadi... kau tahu 
Sriwening. 

"Sejak peristiwa 

panggung itu aku tahu' keadaan kalia 
jawab pemuda bernama Wanda Bayu. 

*'Jadi kau menyatroni tempat 
juga? Kalau benar, 
kepentingan apa?" 

"Enghm.iseng sa_ 

"Iseng ? Ah, mustahil. Kau pasti 
punya urusan. Atau. . . . kau di pihak 
mereka !" kata Sriwening dengan 
melesat turun. Tanpa menoleh lagi dia 
terus meninggalkan tempat itu, kembali 
menengok Pusparini. 

Dan siesampai di .tfempat baku 

hantam» tadi.dilihatnya i keadaan 

1 * 

telah usai. Pusparini terlrhat sedang 
membaltft' luka Klwngsu, sedang para 
pengrdyok tak terlilit batang 
hidungnya lagi. 

"Siri! Dari mana, ^kau? Apakah kau 

V ?, 1 - .o/ V V Si a 




melihat kemana 


larinya Sayem 


dan 


orang yang di samping Senggoro Macan 
tadi?" tanya Pusparini. 

"Namanya Bango Thontong!" 

terdengar jawaban dan yang punya suara 
tahu-tahu sudah berada' - 

Sriwening. 

„Sriwening sendiri kagit . 
menduga kalau dibuntuti 
baru dikenalnya. 

"Eh, siapa dia, Ski?" tanya 

Pusparini sambil mengawasi'pemuda itu 
tanpa kedip. Yang dipandang mengumbar 
senyum. Tak ayal lagi, Pifsparini pun 
terseret membalas dengan senyum. 

"Dia Wanda Ba'yu. Baru Scija 

kukenal. Dia telah menyelamatkan 

diriku dari jebakan rahasia ketika 


samping 

Dia tak 
emuda yang 
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kubuntuti 
engh.. 


orang 


yang 


Bango Thonthong 


Spiwening yang kemudian 
Klungsu berdiri. "Dia telah 
sejak kita bentrok di sini 
Sriwening lagi. 


bernama... 
itu," j awab 
membantu 
tahu kita 
" sambung 


"Oh ya 
terus meny 
Bayu, k ■ 


iil 


kata Pusparini dengan 
idiki penampilan Wanda 

/ ImAW r 


"Kalau boleh tahu namamu.?" 

tanya Wanda Bayu. - 

"Pusparini! Ini kangj, Klungsu|" 
jawab Pusparini. "4ku 'harui tahu lebih 
banyak apabila ada orang yang 
berkenalan dengan kami, jfelasnya, kau 
ini siapa, dari mana, hendak kemana, 



mau apa!" 

"Wah. Ini perlu waktu 
kalau kalian ingin tahu apa 
siapanya aku," jawab Wanda Bayu. 
"Paling tidak, katakan Fkau 


khusus 
dan 


dari 


tiulai tegas 


n kelompok 
Wanda Bayu. 

M' 

. aku ini 


mana!" kata Pusparini 
dengan nada bicaranya. 

"Kau pasti yang memim; 
tiga ini. Benar ?" k 3 , t a 
"Kalau kau ingin tahu... 
dari Kawasan Pesisir Utara 

"Kawasan Pesisir 
Sriwening 'menimpali. 

"Ya! Tepatnya Pantai 
Itu sebuah kota pelabuhan,, 
saudagar asing yang berlabuh di s 
yang kemudian pergi ke pedal aman." 

"Lalu... bagaimana kau bisa 
tempat^ini ?" tanya Pusparini. 

"AhlL.. secara kebetulan saja." 


Utarfe?" 
Teluk 


tanya 

Penyu. 
Banyak 
na 


di 


"Secara kebetulan? Bagaimana kau 


bisa tahu tempat itu merupakan tempat 
berbahaya ketika menyelamatkan 
diriku?" Sriwening menggugat. 

Wanda 
Ini men 
bertiga. 

"Maaf, 
rangi 


B,ayu tidak cepat menjawab, 
imbulkan kecurigaan mereka 


rasa 
kau te^ah 
kuharap kau 
Kami 'punya tugas 
kata Pusparini. 

"Justru akupun 


Wanda Bayu, 
terima kasih 
menyelamatkan 


Ta J 


npa mengu- 
ami kareka 
Sriwening, 
jangan mengganggu kami. 

cukup . ■ berbahaya," 


genang dengan hal- 


hal yang mengundang bahaya !" jawab 
Wanda Bayu tangkas. 

"Bagaimana? Dia boleh ngikut 
kita?" tanya Sriwening ketika 
Pusparini tak memberimjawabrfn kepas¬ 
tiannya. Semua jadi menunggu keputusan 
Pusparini. 

"Baik! Apapun urusartnu, selama 
tidak merugikan kami, kau ifco leh dekat- 
dekat dengan kami. Tetap5; begitu kau 
menyalahi peraturan dani mengganggu 
kami, maka kami bisa bertindak tegas!" 
kata Pusparini. 

"Baik. Baik. Aku senang dengan 
peraturan yang tegas. Selama ini 
memang aku selalu sendirian. Jadi 
keberadaan kalian bertiga, sangat 
bermdnfaat bagi lidahku. Maksudku i . .. 
ada yd|ng bisa diajak ngomong!" Wanda 
Bayu mefrimpali. 

★ ★ ★ 


Akhirnya Pusparini memutuskan 
ingin mendatangi tempat yang diceri¬ 
takan Sriwening untuk melacak jejak 
orang bfernama Bango Thonthong. Tentang 
nama ini memang djiperoleldf dari Wanda 
Bayu. Ketika ditahya dari mana Wanda 
Bayu tahu nama itu, dia imengatakan 
tahu lewat pembicasaan yang didengar 


antara Se-nggoro Macan dengan yang 
bersangkutan ketika akan menumpas 
Pusparini dan kawan-kawannya. 

Sementara itu, mereka berempat 
telah tiba di tempat yang dituju. 
Tetapi aneh, tempat ySng didatangi 
untuk kedua kalinya olehi Sriwening', 
kelihatannya sudah berubah.* 

"Ada tambahan semak 


belukar yang 

■l 

kelihatannya baru saja dilakukan oleh 
seseorang atau suatu kerja- kelompok," 


kata 


Sriwening. 


Tetapi 


ketika 


diselidiki semak belukar itu yang 


_ m f _ 

kemungkinan hanya potongan dedaunan 

dan semak yang diletakkan begitu saja 
untuk menutupi jebakan-jebakan yang 
dipasang, ternyata tumbuhan-tumbuhan 
itu ‘tertanam dengan erat ke tanah. 
Berart-4 bukan tanaman baru, atau 
potongaft. semak yang sengaia diletakkan 
di sana^ff' 

"Aneh. Tempat ini jadi tidak 
seperti yang kudatangi," keluh 
Sriwening. "Wanda! Apa pikirmu tentang 
hal ini ? Teu satu-satunya saksi yang 
untuk menjelaskan teka-teki 


kuandalkan 
ini. " 

"Aku 

memang I betul seperti keberadaan kita 
tadi . 

Pintu 


sendiri tak tahu. Arahnya 


hl 




etapi suasananya jadi lain. 

_ . masuk yangj diselimuti semak 
belukar, kini tak. terhihat lagi," 
jawab I Wanda Bayu dengan sungguh- 
* sungguh. Dari penampilannya^ Pusparini 


bisa mengambil kesimpulan bahwa Wanda 
Bayu tidak sering kelayapan ke tempat 
itu. Jadi' dia baru pertama kali ke 
sana. Pertolongannya terhadap Sriwe- 
ning berkat kewaspadaannya saja. 
Bukannya tahu bahwa di "sana dipasang 
j ebakan. 

"Tempat ini pasti dikelola | ber¬ 
dasar sarang;laba-laba," kata Klungsu 
memecah k'esunyian yang Viselama ini 
banyak berdiam diri. 

"Sarang laba-laba? Apa maksudmu, 
kang?" tanya Pusparini. 

"Kau tahu bagaimana bentuk sarang 
laba-laba, bukan? Nah, dengan memasuki 
salah satu jalurhya, kau akan 
dihadapkan kepada teka-teki tentang 
jalur-jalur lain yang kelihatannya 
sama, tetapi sebenarnya berbeda. Dalam 
hal ini mungkin perjalanan fyang 
ditempuh Pusparini dan *' Wanda Bayu 
sepertinya benar, tetapi, sebenarnya 
salah masuk pada jalur pertama. Dan 
hal itu belum menjadi jaminan kalau 
toh kita masuk ke jalan yang benar. 
Sebab simpangan yang lain akan 
menjebak kita ke arah yang.salah kalau 
kita tidak teliti," kata Klungsu yang 
kedengarannya arif dengan pandangan 
yang diberikan. 


"AStaga! Kau benar, kang. Aku 



memang tidak m< 


'kan adanya 


simpanjgan simpangan yang tampaknya 
‘.membingungkan ketika masuk kedua 


w 


V 


kalinya ke tempat .ini," sahut 
Sriwening. "Kau sendiri bagaimana, 
Wanda? Apakah kau tidak ingat 
sesuatu?" 

"Seingatku kita tadi keluar 
dengan mudah. Dan aku ‘talah mencoba 
mengingat tentang simpangajn yang kita 
lewa.ti di sana tadi," jawab Wandai Bayu 
yang'benaknya kelihata^ mulai dibebani 
masalah ini. "Ah, pasti ’ .kitar keliru 
menempuh jalan ini. Dekat pohon di 
sana seharusnya kita berbelo'k. Ya, aku 
ingat itu. Ayoh!" 

Mereka berempat menuju jalan yang 
dikatakan Wanda Bayi!. Dan beberapa 
saat kemudian... 

"Oh, bukan juga. Aneh. Mengajpa 
kita' jadi linglung?!" ujar Wanda Bayu 
denganv tatapan mata serius ditujukan 
ke arah"sekeliling tempat itu. "Tempat 
ini tak‘ jauh dari pemukiman penduduk, 
tetapi memiliki keunil^pn begini. 
Apakah tidak ada orang lain kes^sar 
kemari?" 

"Kukira i kuncinya hanya satu. Kita 
cari tempat yang sekiranya terdapat 
jebakan yang bisa membunuhi pendatang," 
sahut Sriwening. "Bagaimana?" 

"Kalau begitu, kita* harus 
menyebar," saran Pusparini. "Sebaiknya 
berpasang-pasangan Srli, kfeu 
berpasangan dengan." j 

"Dengan siapa?. Kang Klungsu?" 
Sriwening menyela ketika Pusparini 




ragu memberi keputusan. 

"Tidak. Kau berpasangan dengan 
Wanda Bayu saja," jawab Pusparini 
dengan menelan ludah. Dia tak tahu 
mengapa lidahnya terasa kelu untuk 
mengatakan hal itu. Sepertinya ada 
sesuatu yang mengganjal * t di tenggo¬ 
rokannya . 

Akhirnya mereka m' 
pasangan masing-masing. « 

"Pahamu tidak sakit, kang?" tanya 
Pusparini yang berpasangan dengan 
Klungsu. 

"Bisa kuatasi, nduk,J Kau tahu, 
kalau aku tadi tidak melihat Sayem, 
semangatku pasti loyb. Karena kulihat 
Sayem, maka apapun yang terjadi, aka n 
kuhadapi. Apakah kau menduga Sayem 
dibawa- masuk ke tempat rahasia yang 
dikajtakan tadi?" celoteh Klungsu 
dengan langkah pincang. 

"Tak tahu, kang. T<|koh bernama 
Bango Thonthong itu apakah membawa 


lari Sayem, 

aku tak 

tahu. 

Tetapi 

agaknya taidi 

kulihat 

dia 

selalu 

bersama dengan 

pasangan 

mainnya. 

, Entah 


siapa dia. Diapun juga telah melepas¬ 
kan topengnya ketika keributan 
terjadi. Anehnya yu Sayem kok: lantas 
lari juga ya? Seperti tjdak kenal 
dengan * kang Klungsu, " kada Pusparini 
dengan terus melangkah hati-hati. 

"Mungkin Sayem sudal» kena bius 
j apa mantra. Tetapi setahuku Sayem 


n^ebar■ dengan 


tidak bisa menari. Ah, aneh juga," 
gerutu Klungsu di belakang Pusparini. 

Mereka terus melangkah dengan 
hati-hati". Dan pada saat' itulah, tanpa 
diduga, Pusparini melihat sesosok 
tubuh berkelebat di antaraj dahan-dahan 
pohon. Tanpa berpikir lebih lanjut 
Pusparini cepat memburu. Dia melesat 
ke atas dahan pohon, dan melakukan 
pengejaran. Sedangkan Klungsu tak bisa 
berbuat banyak. Dia tetap pada 
tempatnya. 

"Hei! Berhenti kau!" teriak 
Pusparini sambil terus/ mengejar. 
Tetapi gerakan Pusparini tidak bisa 
mulus lagi sebab sbsok tubuh yang 
dikejar itu mendadak meliukkkn 
tubuhnya sambil melempar senjata 
rahasia.. Pusparini berkelit menghin¬ 
dar. Kemudian mengejar lagi setelah 
desingan ' senjata rahasid! itu luput 
dari sasarannya. Sesuatu tak terduga 
terjadi. Sesaat kemudian sosok tubuh 
yang dikejar Pusparini ini berbalik 
arah. Pubpaarini tak menduga de ngan 
gerakan ini. Jadinya dia terpaksa 
mengerahkan tendangan untgk menyambut 
datangnya serangan lawan. Benturan 
terjadi di udara. Hempasan bemLangsung 
dengan masing-masing meluncur ke 
tanah. Tetapi begitu tubijh Pusparini 
menginjak tanah, mkka semak belukar di 
sisi kanannya bergerak dan menyembul¬ 
lah anyaman batang dengan ujung-ujung 


pisau menyeringai berjajar rapat, siap 
merejam ke arahnya. Pusparini bergulir 
ke samping menghindarkan hempasan 
jebakan yang mendatangkan maut itu. 
Berhasil! Kemudian dia menghimpun 
tenaganya dengan memasang kuda-kuda 
menjaga kemungkinan serangan lawan 
berikutnya. Tetapi tanpa s'adar, 
sewaktu membenahi dirJt, kakinya 
menyentuh jebakan y^ng lain. 
Akibatnya, dari samping kiri muncul 
selosin tombak yang melesat ke 
arahnya. Pusparini menggenjotkan tubuh 
melanting ke atas, dan kemudian turun 
lagi, tepat menginjak salah satu 
tombak yang masih ber'gerak ke arahnya 


Dengan 
tombak, 
saran 
menancai 
membuang 
atas 
mencari 


meminjam tenaga 
Pusparini berhasil 
ebakan tersebut, 
di pohon sebelah, 
waktu lagi, di 
dahan. Dari sini 
sosok tubuh 


f — — 

g y j< 
cap d: 


luncurhn 
menj auhi 
Tombak 

sana. 


Tanpa 
melesat ke 


yang 


i' 

:jdia mencoba 
dlkej arnya. 


Baru saja dia menoleh ke samping kiri, 

J sosok tubuh yang diburu 
ergerak melaju ke arahnya. 


dilihatnya 
tadi telah 


Pusparini trengginas 
ngan tersebut dengan 
bergaya 
Akibatnya' 
menyerang 
Pusparini 


Walet Menyambar 
’Si penyerang hanya 
tempat | 
mampu 


menyambut s'era- 
melesatkan tubuh 
Serangga.] 


telak ke tengkuk lawan. 
"Aakkhh.... 


■erhasil 

sedang 

pukulan 


kosong, 
mengirimkan 
Sudra 

mej?edak dari bibir 


lawan dengan diiringi meluncurnya 
tubuh ke tanah. Pusparini terus 
menyambar ke bawah, menukik dengan 
manis, namun berbekal himpunan tenaga 
dalam untuk menggojlok lawan yahg 
dilihat masih belum siapj mengadakan 
serangan lagi. 

^Dhiegh!!!" tendangan* Pusparini 
menddrat di dada lawan ying saat itu 
baru saja akan V menyelidik 

keberadaannya. Tak ayal lagi, sang la¬ 
wan jungkir balik menahan rasa sakit 
yang membakar seluruh tubuhnya. Tetapi 
dalam keadaan ini dia sempat melihat 
Pusparini akan menyerang dirinya bgi. 
Dengan cepat dia mertarik seutas tali 
yang tertanam dalam semak belukar. 
Akibat yang ditimbulkan adalah muncul¬ 
nya jiluran tali-temali datang dari 
berbagal!! arah dengan ujung seperti 
jangkarj^ Tali-temali ifli bergerak 
lurus tetapi saling menyilang sehingga 
membentuk jaring dan melilit ke tubuh 
Pusparini. Pendekar yang bergelar 
Walet Emas lini pasti teringkus oleh 
belitan jaring itu kalau saja dia 
tidak trengginas meraih pedangnya. 
Maka dengan Pedang Merapi «Dahana yang 
kesohor itu, Pusparini membabat tali- 
temali yang melilit tubuhjiya. Hanya 
dua kali tebas, di araly kanan dan 
kiri, maka 
berantlakan. 

Pusparini 


tali-temali ^ itu putus 
sadar - bahwaT| tempat di 


sekelilingnya adalah tempat yang penuh 
dengan jebakan maut. Berarti tempat 
ini dekat/ dengan pintu I masuk yang 
sedang mareka cari. Yaitu pintu masuk 
menuju garang rahasia lawan. 

"Oh, pedang itu lSgj.! Aku tak 
mungkin dapat menandingi! Aku tahu 
kehebatannya," pikir lawal Pusparini 
yang' tiada lain adAlah Bango 
Thpnthong. 

"Hei, kau kiranya. Mau tentunya 
yang bernama Bango Thonthdng!" seru 
Pusparini dengan kcthus. "Kalau kau 
ingin menjaga nyawamu, lebih baik kau 
katakan di mana tempat sarangmu itu. 
Jangan ingkar, aku. tahu kau punya 
sarang di sekitar tempat ini!" 

f'Jangan mengumbar nyali meskipun 
kau p4nya pedang semacam itu! Kau 
tahu, d5? atas langit masih ada langit. 
Kau akan berhadapan demgan Danyang 
Delapan Neraka kalau ikut (campur dalam 
urusan ini," ancam Bango Thonthong 
seraya berdiri. Dalam sikapnya ini de¬ 
ngan cepat dia melempar sebutir ramuan 
kearah Puspa*rini, dan. 

"Jhhuusshhh !!!" 

Ledakan asap terjadi. Pusparini 
mencoba menghindari kepulan ajsap yang 
menghalangi pandangan di sekeliling¬ 
nya. Dia' melesat ke atas dahan pohon■. 

"Assemm ! ! " urlpatnya, "Tak kuduga 
kalau dia punya perisai*|i macam itu. 
Paling tidak dia / gertakan untuk 



meloloskan diri. Cara yang lihai. 
Tempat ini pasti dekat dengan pintu 
rahasia ya'ng kami cari . " 

Pusparini menyelidiki keadaan di 
sekelili/ignya. 

"Oh, ada sesuatu yamji», bergerak di 
sana," tanpa pikir panjang dia terufe 
mele,sat mengejar dari dahan ke dahan 
sementara pandang annya ditujukan ke 
arah bawah yang dipenuhiV semak-semak 
Lalu semuanya terhenti. Tak ada yang 
bergerak lagi di semak-semak itu. Pus¬ 
parini turun dari atas dphan dengan 
pedang tetap di tangan. 

"Di tempat ini 
lenyap. Coba ku^felidiki, " 


gerakan itu 
pikir 
semak- 


Pusparini sambil menyibakkan 
semak. Dan... 

"2fctaga! Ini seperti pintu batu 
penutupl lubang gua! Tetapi bagaimana 
cara membukanya? Menrfrut cerita 
Sriwening, Bango Thonthong masuk 
dengan menggerakkan pengungkit batu 
yang menonjol. Di mana batu yang h^rus 
ditekan, yaf" pikir Pusparini dengan 
mata menyelidik "Oh, barangkali ini!" 


Gghhrrgg!! 

Begitu ■ batu yang 

mencuat 

bagai 

cula > badak 

itu 

ditekanj'’ 

maka 

mengangalah 

sebuah 

lubang 

setelah 


penutupnya membuka 


Perasaan 


L ' 

u; 


PuspariniJ 


berdebar 


ketika_ mengawali . melangkah masuk. 


Cahaya 

ml 

A 


remang-remang dalam gua itu 


I *, , 'W 

adalah pancaran cahaya «obor yang 

terdapat di sana-sini. 

"Hm! Ini memang sarang persembu¬ 
nyian dari orang-orang iyang bermaksud 
jahat. Anehnya tempat' ini ■ ^ak jauh 
dari kawasan Prambanan." Tletapi kalau 
dipertimbangkan lagi, kkwasan ini 
memdng tepi hutan rimfta," pikir 

Pusparini dalam hati dengan terus me¬ 
langkah . 

"Seperti yang dikatakan oleh 

Bango Thonthong, pasti di *sini bisa 
kujumpai tokoh yang bergelar Danyang 
Delapan Neraka itu. Berarti, aku akan 
bertempur di sarang lawan.■ Kalau saja 
aku sempat memanggil Sriwening dan 
Wanda Bayu serta kang Klungsu, pasti 

lebih enakan, bisa bertempur rame- 

rame! 

Tenlrah berbicara dalam <■ hati 

j 

dengan dirinya sendiri, tiba-tiba 
terdengar suara berdetak dari atas. 
Pusparini sempat mendongak. Dan dia 
atas, sebuah perangkap siap menerkam 
tubuhnya. Ejilah pisau-pisau sekitar 
selusin buah, melesat ke bawah. Dengan 
trengginas Pusparini membaba'tkan 

pedangnya ke arah pencabut nyawa yang 
nyaris melahap jiwanya. 

Thrasfng! 

Shhriing! 

Shwwtth! 

Bilah-bilah pisau itu 

berantakan dibabat Pedang 
L ■= J .|FT 

\ J \ 


hancur 

Merapi 


Dahana. Kemudian diam. Sepi. Pusparini 
menunggu. Telinganya dipasang untul 
meneliti gerakan yang mungkin ada dari 
mana saja yang bisa membahayakan 
jiwanya. Karena tidak ^da se'suatupuh, 
maka diputuskan untuk melarngkah lagi. 

Tetapi belum ada lima belas 

langkah.... 

Pusparini benar-be^fer 
kaget. Sebab di hadapannya t 


muncul 


dibuat 
iba-tiba 
nga begitu 


sebuah lubang men 
kakinya menginjak hamparan y^ng lunak. 
Sebuah perangkap dengan bentuk lubang! 
Pikirannya cepat bereaWsi 
ujung-ujung benda dajam 


tentang 
yang akan 


menyambut tubuhnya di bawah sana. 
Dengan cepat dia menancapkan pedangnya 
ke arah belakang dirinya. 

Jhfobh! 

Tep&t mengenai dinding padasg Hal 
ini menghambat tubuhnya fyang sesaat 
tadi meluncur ke bawah. Kini tubuh 
Pusparini bergelantungan. Di bawah, 


ternyata 

mencuat 


tidak terdapat sesuatu yang 


tajam. 

permukaan air. 


Tetapi 


terlihat 


"Tampaknya 

di 

bawah 

itu 

ada 

bagian sungai 

atau 

kolam Ij 

dalam 

gua. 

Mungkin ada 

rongga 

yanc 

j menembus 


tempat j_ain. Untung-untungan. Berbagai 
cara akan kucoba agar bisa sampai le 
tempat lawan. Mungkinbisa kuterobos 
dari bawah. Sebab kuperkirakan lorong 
atas Itu akan penuja jebakan lagi," 


pikir Pusparini sambil menarik pedang 
yang jadi pegangannya. Pedang dicabut, 
dan meluricurlah tubuhnya ke bawah. 
Dengan gerakan beranting menjejakkan 
kakinya dari tepi-t^pi lobang, 
khirnya Pusparini tiba di bawah. 
Dugaannya benar. Ternyana di sana 
terdapat lorong bawah tarnah di i mana 
terdapat sungai yang aru&nya tenang. 
Bahkan tak'terlihat kalau mengalir. 

"Ah! Di sinipun terpasang obor 
penerangan. Ini benar-benar sarang 
merangkap tempat tinggal ujang nyaman, 
tetapi menjadi perangkap maut terhadap 
orang yang tak di-kehendajki 

kehadirannya," pikir Pusparini. "Dan 
aku pasti termasuk orang yang «tak 
dikehendaki hadir di sini...!" 

Beftiar! Kalau lubang menganga itu 
hanya a'kan membuat Pusparini kecebur 
di sungai bawah tanah, 'pasti suatu 
kehadiran yang dikehendaki oleh 
penguasa setempat. Tetapi kalau tiba- 
tiba dilihatnya 'ada beberapa kelompok 
buaya yang mengendap berjalan 
mendekatinya, ini yang tidak mengenak¬ 
kan. Berarti kehadirannya memang t'idak 
dikehendaki. 

"Aku memang tak pernah suka 
dengan _,binatang yang disebut buaya, 
Juga phnggilannya yang diperuntukkan 
bagi laki-laki," gerulu Pusparini 
sambi S menggenjotkan tu|>uh mencari 
-tempat yang aman da^i sambaran buaya. 


Tetapi sial. Justru begitu dia 
menghindari buaya yang telah 
mengepunghya, tidak tahunya mendarat 
di punggung seekor buaya* yang lain. 


"Aawwh. 
tercekam 
menginjak 
dibencinya. 


....!" ]en 
histeris 
binatang 
Sang 


buaya 


;nya. P 
geli 
yalig 
.va ' me 


dengan mulut siap 
melesat ■ menghindar. 


mencaplok . 


usparim 
karena 
paling 
menggeliat 
Sambil 
Pusparini 


menyabetkan pedangnya ke moncong buaya 
itu. Sekali tebas, maka ' rontoklah 
moncong sang binatang. 

"Huuhh!"gerutunya, 
benar tempat neraka, 
cepat meninggalkan tefnpat ini . " 

Tetapi begitu dia melesat 


"I 


ni 


benar- 

Sebaiknya aku 

i 




ke 


sebuih 
menj adi 
beberap& 
merah. 
Rahwana! 

"Hm! 
ditunggu. 


lorong yang diperkirakan 
jalan keluar, maka muncul 
sosok tubuh dengan bertopeng 
| Semua mengenakan topeng 


Jadi kedatanganku memang 
Kalau kalian melihatku masih 
segar bugar,i tentunya kehadiran kalian 
hanya untuk mencabut nyawaku!" sumbar 
Pusparini. "Apa gunanya 
itu, hah? Aku bukan 
kalian takut-takuti 
macam itu'. Kuharap kalau di, antara ka 
lian ada’ yang bernama Bang® Thonthong, 


topeng-topeng 
yang bisa 


bocah 
dengan 


topeng 


coba buka topengr|ya. Tak 
bertopfpng di hadapanku, 
sudah tahu tampang busuknyaVitu !" 


perlu 

sebab 


dia 

aku 



Ternyata tantangan itu tak 
menimbulkan tindakan apa-apa di antara 
mereka yang bertopeng. Tak'seorang pun 
yang membuka topengnya. Bahkan yang 
dilihat Pusparini Adalah gerakan 
sekelompok orang-orang bartopeng itu 
yang mencabut senjatanya masing- 
masing, lalu bergerak dengan cepat ke 
arahnya. 

"Seharusnya kalian Itahu bahwa 
pedangku mampu menghancurkan senjata 
dari logam apapun!" kata Pusparini 
dengan suara lantancai. Dengan 
trengginas dia mengayunkah pedangnya 
membabat sen j ata-Jsen j ata yang 
bentuknya aneh itu. 

Thhraang! 

Shhwwtth! 

Sdfihrraakk! 

Crl'hgg ! 

Suara logam yangf merupakan 
senjata pencabut nyawa saling beradu 
menghadapi Pedang Merapi Dahana di 
tangan Pusparini. Pada saat itulah 
Pusparini tersentak kaget. Dia melihat 
senjata lawan-lawahnya yang berbentuk 
aneh itu tetap utuh walaupun telah be- 
benturan dengan senjatanya. 

"Ini pasti ada sesuatu yang tidak 
beres. Senjata mereka mampu, menghadapi 
Pedang *Merapi Daharja, " pikir Pusparini 
sambil terus menghadapi lawan-lawanya. 
Jurus demi jurus j terlewati dengan 
seru. Dan selama itu lawan-lawan 


Pusparini tetap tegar. Belum ada seo¬ 
rang pun yang berhasil dikalahkan. 
Tenaga Pusparini benar-benar terkuras! 

Pada,f. saat itulah, dikala dia 
memikirkan taktik untuk mencati 
kelemahan kepungan lafea, mendadak 
posisi lawan di sebelah kanan porak 
poranda. 

"Kami datang, Rini!!" terdengar 
suara tak.* jauh darinya. 

Ternyata Sriwening dan Wanda Bayu 
muncul dari sebuah terowongan yang 
lain. 

Mereka belum sempatz basa-basi 
bagaimana Sriwening dan Wanda Bayu 
bisa sampai ke tempat itu. 

"Kami menemukannya karena pjsntu 
itu dalam keadaan terbuka," seru 
Sriwening sambil membabatkan pedangnya 
ke arah lawan ketika berdekatan dengan 
Pusparini. "Aku yakin kauf telah masuk 
ke dalam." 

"Kalau begitu kang Klungsu m^sih 
berada di tempat semula. Kau ketemu 
dia?" i 

"Tidak!" jawab Sriwening dengan 
menghindar jauh. Dia mengharapkan 
lawan akan memecah kekuatan. Tujuh 
lawan tiga. Tak begitu fbe'rat^ Tetapi 
tampaknya ketujuh lawan itu adalah 
orangvdrang yang t&ngguh. Bahkan pada 
suatu kesempatan Pusparini terdesak 
sampai_ ke tempat di mana^buaya-buaya 
yang tadi disingkiri berada. 


"Tampaknya mereka tahu apa yang 
kutakutkan. Dan mereka mencoba 
mendesakku kemari," pikir Pusparini 
dengan rpencari posisi i agar dirinya 
tidak terdesak ke arah btiaya-buaya 
yang beberapa di antfaaanya mulai 
mengangakan moncongnya. 

.Seorang lawan dari ketiga orang 
yang * mengroyoknya mencoba memberikan 
serangan fatal. Sang lawan rupanya 
berharap bahwa serangannya akan 
membuat Pusparini terpelosOk ke dalam 
kubangan buaya. Tetapi perhitungannya 
meleset. Pusparini dapat membaca 
taktik itu. Maka dengan gebrakan 
mengayunkan pedang ydng diharap akan 
memperoleh serangan balasan, Pusparini 
menggenjotkan tubuh melesat ke atas. 
Akibattiya, lawan yang menyerang dengan 
kekuatah penuh ini terpa-sa menyerang 
tempat kosong, dan tubuhnya meluncur 
ke bawah. Sadar akan hai ini, orang 
yang terkecoh itu berusaha menguasai 
keadaan dengan meringankan tubuh agar 
dirinya tidak terlampau cepat jatuh 
terbawa daya dorongnya sendiri. Memang 
bisa, tetapi dia tak mampy. menghadapi 
moncong mulut buaya yang siap menerima 
tubuhnya. Dan kepala orang itai persis 
jatuh d,i mulut buaya!! Tak ada yang 
bisa diperbuat lagi. Sang buaya terus 
mengatupkan mulutiwa, sementara buaya 
yang lain menyambar kekinya. 'Dan 
kelompok buaya di bawah sana berpesta 


melahap mangsa. 

Setelah hal itu berlalu bukan 
berarti per-awanan musuh jadi kendor. 
Bahkan rypanya semakin gencar. Hal ini 
menimbulkan niatan Pusparini untuk 
mempergunakan buaya-buaya |itu mengha¬ 
bisi lawannya. Maka dicariaya muslihat 
untuk menjebak lawan agar Bisa dikecoh 
serangan serupa. Pancingin Pusparini 
berhasil. Seorang lawani lagi bisa 
dijebak taktik perlawanan sehingga 
mengalami nasib serupa dengan kawannya 
yang telah dilahap buaya. H iri i tinggal 
seorang. Tahu akan taktik Pusparini, 
orang yang satu irli menjauh dari 
kubangan buaya. 

"Hei, jangan lari kau! Takut 
disahtap buaya, hah?" seru Pusparini 
dengan-^ mengejar lawan yang menjauhi 
dirinyal|B 

Pusparini menghentikaln langkahnya 
karena melihat Sriwening dan Wanda 
Bayu baru saja menghabisi nyawa 
lawannya. 

"Selesai?" tanya Pusparini. 

"Ya! Tapi kami kebobolan masing- 
masing seorang. Mereka 
diri," jawab Wanda Bayu 
melihat luka merobek lenga 
Tetapi -tampaknya tidak ap^-apa. Dari 
hal ini bisa disimpulkan bahwa manusia 
bertopeng yang merfeka hadapi mempunyai 
kelihaian cukup tangguh dalam ilmu 
bela diri. Tm. 


melarikan 
Pusparini 
n Saiwenincf., 


"Meraka lari ke sana. Ayoh kita 
kejar. Hati-hati, mungkin masih banyak 
jebakan yang belum kita ketahui," kata 
Pusparini dengan mengawali melangkah 
maju. | mr 

Mereka bertiga terus menerobos 
lorong-lorong gua bawah taanah. Siapa 
sangka di daerah Prambanaril ada tempat 
seperti ini? terowongaA gua itu 
terbentuk "secara alamiah, "jtetipi pada 
bagian tertentu ada yang digarap oleh 
tangan manusia. Semakin ke dalam, 
tampaknya tanah yang mareka lalui 
semakin menanjak ke atas. Dan tak 
berapa lama kemudian tiba di tempat 
terbuka. 

"Astaga ! Kita berada di tengah 
banginan yang letaknya di atas tanah. 
Lubangi ini tepat di tengah bangunan 

Tempat apa 
eri wawasan 
;i-hati. Di 
tempat terbuka macam ini serangan 
panah dari pihak lawan bisa terjadi." 

Baru saja mulut itu terbungkam, 
tiba-tiba mendesing dari berbagai 
penjuru anak-anak panah 'yang 
dilepaskan dari atas temnjok. Lusinan 
orang tiba-tiba muncul di sana sambil 
melepas panah bertubi-tubi . Karena 
sudah ‘menyadari bahaya macam ini, 
Pusparini segera mengibaskan Pedang 
Merapir Dahana ke segenap p'enjuru. Juga 
1 Sriwening dan Wanda Bayu bertindak 

\ ; * wm * 
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tembok yang mengelilingnya, 
ini ?" kata Pusparini menfo 
apa yang dilihatnya. "Hal 


serupa. Agar tidak bertumpu pada 
sasaran lawan, maka mereka bertiga 
segera menyebar. Kini lawan terpaksa 
membelah pe-hatiannya menjadi tiga. 
Detik selanjutnya Pusparini bahkan 
bertekad melesat ke atas tembok. 
Dengan kalap dia membafcat lawan- 
lawannya tanpa ampun. Di "sisi lain, 


Sriwening 

dan Wanda Baji 

*u bertindak 

serupa. 

Keduanya 

melesg 

fc ke 

atas 

tembok. 

Serangan 

lawan 

lewat 

anak 


panah dapat di atasi, kirfi beralih 
dengan pertarungan pedang. Jumlah 
lawan yang jumlahnya lusinan itu hanya 
mengantar nyawa saja ketika berhadapan 
dengan amukan tiga pendekar yang belum 
diketahui apa urusannya. Yang jelas, 
siap&pun yang kelayapan ke sana, harus 
dibunuh. 

"Cukup! Hentikan!!" tiba-tiba 
terdengar seruan lantang.# Kalau orang 
biasa pasti tidak bisa berteriak 
sekeras itu. Seruan itu tidak sekedar 
seruan, tetapi luapan ucapan yang 
disertai tenaga dalam. Yang tidak 
terbiasa menghadapi suara macam itu, 
pasti pecah gendang telinganya.. Karena 
suara itu, semua gerak terhenti tiba- 
tiba. Bagai diperintah oleb tenaga 
gaib, p^ra penyerang itu mujidur dengan 
cepat, 'dan menghilang di balik pilafc- 
pilar-j bangunan yang banyak terdapat di 
sana, j 

"Anak-anak muda 


yang bernyali 


besar. Aku benar-benar kagum dengan 
sepak terjang kalian. Apapun urusan 
kalian sehingga berani menjamah 
kawasan ini, akibat W yang harus 
disandang adalah maut!" kata sesosok 
tubuh tinggi besar dengan memakai 
topeng Rahwana. Hanya bedanya, topeng 
yang g dipakainya lebih mewan karena ada 
hiasan-hiasan keemasan pada ukiran 
jamangnya. ‘ Jelas, ini adalah dedengkot 
dari kelompok orang-Orang |lyang pernah 
dihadapi Pusparini dan kawan-kawannya. 
Mata Pusparini jelalatan mencari orang 
yang bernama Bango Thonthong. Dan 
orang itu ternyata berdiri /tak jauh 

dari sesosok manusia bertubuh besar 

I r f 


tAnak-anak muda! Katakan apa 
urusan-fm yang sebenarnya! !" kata orang 
itu dengan lantang. 

"Kami akan menyingkap kematian 
keluarga Ki Bangah dai hilangnya 
wanita bernama Sayem!" jawab Pusparini 
sebagai juru bicara. 

"Hua na| ha ha ha ha. . . , " ledakan 
orang tinggi 


tawa dari 
membahana. 
mencari wanita yang hilafhg? Mengapa 


besar itu 
"Menyingkap kematian dan 


kau berpikir bahwa semua 
urus di,sini?" 

"T£>p>eng Rahwana, 
rahasia ini," jawpk 
mengalingkan sebuah 
"Senjata rahasia ini 


tu harus kau 

* ' 

senj afca 


djn 

Pusparini sambil 
senjata rahasia, 
kutemukan di 


puing reruntuhan rumah Ki Bangah!" 

Sriwening terkejut. Dia mengawasi 
Pusparini. "Mengapa hal ini tidak kau 
katakan padaku?" tanyanya. 

"Tak ada apa-apa. Aku cBma ingin 
kau tak banyak pikiran untuk 
mengungkap kematian keluarlamu, " jawab 
Pusparini lirih sambil tetap mengawasi 
tokoh berbadan besar itu. I 

"Hm! Jadi atas dasar’iitu? Pinter 
kamu. Otakmu encer. Aku suka dengan 
anak muda yang berotak encer. Sayang 
kalau kalian harus menentang tujuan 
kelompokku, " kata orang be.rtubuh besar 
itu. 


"Aku telah mencrfrigai orang yang 
bernama Bango Thonthong. Dia yahg 
memiliki senjata rahasia ini. JDia 
melukai temanku bernama Klungsu dengan 


cal tj 
ital : 
ma i 


serupa. 
untuk 


Dia memakai topeng 


menimbulk 


ma 

£n 


keresahan 


sen j atdj 
Rahwan; 

penduduk Sonogading! Penduduk resah 
karena dia muncul pada malam hari ha¬ 
nya untuk melihat kebugilan tubuh 
gadis-gadis . desa itu. Walaupun 


tidak menodai 


tindakan itu 


dia 
perlu 


ditindak. Untuk apa sebenarnya?" tanya 


Pusparini. 


' J \ 

\ 

" Jadi 

kau 

butuh 

penj elasan 


walaupun '•'seandainya itu biakan 


urusan 

i 


yang menyangkut kelompok ini? Hm 
Berarti kau cuma 
Menghujsung hubungkan 
,satu dengan yang lain. 


^menebak-nebak saja. 

peristiwa 
Tapi, se¬ 


sal 


I 

perti sudah kukatakan awal itu, kau 
memang berotak encer, anak muda. Dan 
aku tak akan segan untuk menjelas¬ 
kannya. Tapi harap tahu, ini sekedar 
penglipur hati saja . 1 Anggap sa^ja 
sebagai 'permintaan terakhir' sebelum 
nyawamu terbang oleh tangan Danyang 
Delapan Neraka ! Hua ha* ha ha ha 
ha ...!!! " seru orang t bertopeng. 
"Rekaan pikiranmu itu be ( nar adanya. 
Dengar baik-baik, aku akan 
menjelaskan!!" 

"Jadi kau yang bergelar Danyang 
Delapan Neraka! Sudah kuduga beberapa 
saat yang lalu. fJelaskan, akan 
kudengar dengan baik-baik pengakuan¬ 
mu! ! " kata Pusparini sambil memasu kka n 
Pedaiig Merapi Dahana ke dalam 
sarungtya. 

Kalau saja Pusparini jeli, pasti 
dia tahu bahwa selama Darfyang Delapan 
Neraka itu berbicara, matanya tak 
lepas dari pedang di tangannya. 

"Ah! Rupanya kau punya tata krama 
juga. Kau masukkan pedangmu selama aku 
akan mengatakan rahasia ini...! Itu 
sangat kuhargai. Benar-benar kuhargai, 
cah ayu!! )Dan kupikir, kalau kita 
berbicara dengan sikap begini,, agaknya 
menjadi tidak sopan. Bagaimana kalau 
kita bdrbicara di .balairung perjamuan 
di tempatku yang resmi?" j' 

"H,ati-hati, Rini. Tawaran ini 
bisa mencelakakan kj.-ta, " bisik Wanda 



Bayu. 


liriHL 

memutuskan 


"Aku tahu. Tapi apa salahnya kita 
coba menerima tawaran itu? Pertim¬ 
bangkan, kita ini telah berada di 
sarang lawan. Siapa tahu kita bisa 
mengungkap lebih banyak dapi pada yang 
kita duga," jawab Pusparin 
"Bagaimana? Aku telah : 
agar kalian lebih banyak^tahu dengan 
tujuan kelompok kami. Siapa tahu, 
kalian bisa berbalik arah untuk 
berpihak kepadaku," kata Danyang De¬ 
lapan Neraka itu. 

"Baik! Kami terima 
jawab Pusparini. "Dan 
ada siasat licik!" 

"Hua ha ha ha ha ha ha. . . . ! Kita 
cuma berbicara baik-baik. Kalau 
buntut+iya membuat pembicaraan jadi 
runyam, % apa boleh buat.. . . ! " jawab 
Danyancyl Delapan Neraka. r 

"Katakan, di mana kita harus 
berbicara," seru Pusparini lagi. 
Pikirnya, kalau pembicaraan itu dengan 
diikuti perjamuan, akan lebih 
mendingan. Paling tidak 


aku 


tawaranmu," 
tak ingin 


saat 


mi 


tenggorokannya terasa kerjing setelah 
menguras tenaga menghadapi anak buah 
Danyang Delapan Neraka. Dan kini dia 
menerima tawaran perjamuan lawannya. I 
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Danyang Delapan Neraka tetap 
mengenakan topeng Rahwana. Agaknya 
penampilan itu sudah menjadi ciri jati 
dirinya. Tak seorangpun tap bagaimana 


Delapan 


raka 
.rCngi 

\ 


yang 


suasana 


wajah ..Danyang 
sebenarnya. 

Suara |gamelan mengiringi 
perjamuan itu. 

Banyak mata yang » mengawasi 
kehadiran Pusparini, Sriwening dan 
Wanda Bayu. Mereka beirtiga duduk 
secara lesehan menghadapi seperangkat 
hidangan yang memancing selera. Mulai 
dari buah-buahan segar siampai pang- 
ayam dan minuman tersedia di 


gang 
sana. 


"Jauhkanlah prasangka kalian 

i 

kalau berpikir bahwa Makanan itu 
beracurln Tidak sama sekali. Kalau 
curiga, anak buahku bisu mencicipi 
terlebih dulu," kata Danyang Delapan 
Neraka di seberang mereka. Perjamuan 


. . f 

itu diatur Isecara berhadapan, tetapi 
dengan jarak sekitar dua tombak 
jauhnya. Danyang Delapan Nbraka selalu 
didampingi Bango Thonthong. | Karena 
tokoh yang satu ini telah dicurigai 
sebagai pembunuh Ki Bangah, 'maka tak 
henti-hentinya Sriwening mengawasinya. 
Dalam hati Sriwening i, menggelegak 
dendam' yang siap meledak '\kalau saja 
ada ke ( sempatan berhadapan }dengan si 


Bango Thonthong itu. 

Dengan ragu-ragu Pusparini menga¬ 
wali menyentuh hidangan yang 
disajikan. Minuman dicicipi dengan 
ujung lidahnya. Rasanyk seperti tuak, 
tetapi agak ringan sedikit. Dirasakan 
sejenak, lalu disruput, ditelan dengan 
perasaan berdebar. Tindakan , ini 
dilirik saja 1 ' oleh Sriwenihg dan Wanda 
Bayu. Karena sepertinya t.ak ada apa- 
apa, mereka berdua mengikuti minum- 
minuman yang dihidangkan. I * 

"Ha ha ha ha ha te' ha.... ," 
terdengar suara tawa 1 Danyang Delapan 
Neraka. 

Pusparini kaget. Jangan-jangan 
dia telah masuk perangkap dengan minum 
minuman itu. 

"Bagus! Kau telah bertindak yang 
mungkinM tak berani dilakukan oleh 
orang lain. Kulihat keduaf temanmu itu 
baru mau menjamah sptelah kau 
melakukannya. Nah, tidak beracun, 
bukan? Aku memang bisa membunuh orang 
dengan kepajla dingin, tapi aku tak 
suka meracun orang!" kata Danyang 
Delapan Neraka sambil meneguk 
minumannya.•Karena topeng yang dipakai 
itu tidak menutupi mulutnya, maka 
kegiataji makan minuiji * tidak 
mengganggunya'. .Jenggotnya yang 
setengah beruban bisa 1 menunjukkan 
bahwa usia Danyang Delapan Neraka 
^sekitar enam puluh tahunan. 


"Ayo, silakan menyantap hidangan 
yang lain," katanya lagi. Dia sendiri 
segera menjamah panggang ayam dan 
dilahap dengan rakus. jfr 

Bersamaan dengan itu terlihkt 
keluar. Mereka menarikan 
ng terdiri 


para penari 

tarian semacam gambyong 
dari enam orang wan 


Tanpa 


bertdpeng. Pusparini bisajf'melihat de¬ 
ngan nyata bahwa salah [ seorang di 


terdapat 


wanita 


seperti 


yu 1 Sayem ?" 


antaranya 
Sayem. 

"Apakah benar dia 
pikir Pusparini. "Kalau beJhar, mengapa 
dia seakan-akan tak i pernah mengenal 
aku. Dan lagi, menurut keterangan kang 
Klungsu, yu Sayem tidak bisa menari. 
Ataukah dia orang lain yang mirip yu 
Sayem? i (| Atau. . . kembaran yu Sayem? Ah, 
mustahil. Inipun tak dijelaskan kang 
Klungsul kalau yu Sayem ppnya saudara 
kembar." 

Seusai tarian tersebut maka 
kelima penari masuk ke dalam ruangan. 
Kini yang tinggal hanya wanita yang 
Suara gamelan beralih 
Kedengarannya lejoih ke'ras, 
bagaikan mengiringi tari perang. Dan 
wanita itu kemudian melepas* kemben 
yang menutupi dadanya. 

Adegan ini membuat mata Pusparini 
dan kedua temannyp. terbelalak Betapa 
tidak. 1 Buah dada wanitai' itu benar- 
benar terbuka sekajang. Hanya pada 


mirip Saye 
irama. 


kedua putingnya ada semacam cungkup 
kecil terbuat dari logam keemasan. 
Mereka tahu, bahwa pada zaman itu 
banyak wanita yang tidak berkemben. 
Tetapi keadaan wanita yang ■«‘terkemben 
yang kemudian tiba-tiba dibuka, memang 
membuat berdebar perasaan d semua mata 
yang*'melihatnya. Apalagi mata itu^ mata 
lelaki. Dan buah dada itu# benar-benar 
indah, nyaris sempurna dalam penilaian 
pemuja keindahan. 

Wanita itu menari sesiiai dengan 
irama gamelan. Akhirnya Mada) suatu 
irama, maka muncullah dua orang lelaki 
sambil membawa sebungkus karung. Benda 


itu diletakkan di tengah panggung. 'Di 




yang Ber- 


dalam karung ada sesuatu 
gerak. Tampaknya seperti ada dua 
manusia di dalamnya. 

KinL gerak tari wanita itu 
tertujujl kepada karung di 1 ' hadapannya. 
Dengan trengginas tangafinya meraih 
bilah pisau yang terselip dipingg- 
angnya. Dan. 

Shretthlf ! 

Sekali rebas, maka ikatan simpul 
yang mengikat karung terlgpas^. Ka'rung 
kendor dan nongollah dua sosok tubuh 
manusia. Dua orang laki-laki! 

"Kang Klungsu! Ragil?'!, terlempar 
ucapan mari bibir Phsparini. Sriwening 
pun tak ketinggalan ke^lomot rasa 
heran melihat Klungsu dalam keadaan 
terikat berada di sana. 

v / * n. 


•i 



Begitu karung terbuka, serentak 
Klungsu dan Ragil memanggil nama 
wanita itd... 

"Sayemmm!!" Tetapi 'yang dipanggil 
tak mengadakan reaksi kecuali terus 


menari menghanyutkan diri 
suara gamelan yang ki 
cepa,t. Klungsu dan Ragi J 


alam alunan 
i bertempb 
tak |bisa 

berbuat apa-apa karena tubuh mereka 
terikat satu sama lainnya.» 

"Bagaimana mereka bisa diringkus 
macam itu ?" bisik Sriweting agar 
tidak menimbulkan kecurigaan. 

"Tentunya kang Klungsu tertangkap 
sewaktu mencoba mencari jalan masuk 
pintu rahasia. Tetapi tentang ‘si 
Ragil, entahlah. Aku tak bisa mengerti 
meng&pa dia tertangkap juga. Beberapa 
waktu yang lalu dia lenyap tak 
seorang^un tahu. Paling akhir 
bentrok* dengan dia di pinggir 

;|kurang ajar 


aku 

^ kali 

sewaktu akan bertindak 
terhadap yu Sayem yang sedang mandi. 
Kutinggalkan dia dalam keadaan 
pingsan," Pusparini menjelaskan dengan 
mata mengawasi keadaan sekelilingnya. 
Tak ada yang memancing kecurigaan 
selain semua perhatian tertuju kepada 
adegan diatas panggung. 

eftn! ! Apa yang kau .lakukan di 
u dencdln berusaha 
emikian/juga Ragil. 
satu ikfcan dengan 
misuh-misuh tiada 


"S 

sini?" seru Klun 
melepaskan diri 
Karenj ( diikat 
..Klungsu, mulutnya 


Lungsi 
.. [f e r 


berkesudahan. Tetapi kemudian mereka 
tersentak kaget ketika dilihatnya 
gerak tari wanita yang dipanggil Sayem 
kian ganas dan menunjukkan akan 
mengun j ajmkan pisau di tangannya ke 
arah mereka. 

"Ini pasti sudah direncanakan," 
bisik Pusparini kepada ' Sriwening. 
"Entah bagaimana keduanya!? tertangkap, 
hal ini menimbulkan ilham bagi Danyang 
Delapan Neraka untuk | menjadikan 
tontonan kepada kita." 

Wanita itu terus menari dengan 
gerakan erotis dan sadiB. Sadisnya 
bisa dilihat bagaimana dia dengan 
menyayat sedikit demi sedikit bagian 
tubuh Klungsu dan Ragil. Erotisnya, 
tercermin dari gerakan pinggul yang 
memancing bayangan pikiran tentang 
adegan ranjang. Ragil yang keedanan 
terhadap Sayem, adegap tersebut 
membuat napasnya naik-turun walaupun 
darah mengucur dari lukanya yang 
disayat belati oleh penari itu. 

"Sayem sayangku....," ucap Ragil, 
"kau ambil jfantungku pun aku rela asal 
kau pertunjukkan kepolosan lekuk-lekuk 
tubuhmu.! " 

"Gila kau, Gil! Dalam- keadaan 
begini kau tetap mabuk gandjung dengan 
Sayem i’striku!" geputu Klungsu. 

"Istrimu? Kaljau istrimu mengapa 
dia be ( r buat seperti itu?$. kata Ragil 
dengan mata tiada bgrkedip Lmemandangi 



gerakan S'ayem yang menari dengan 
gemulai. Dan suasananya semakin 
membakar mata ketika wanita itu 
membelah kain yang dipakainya dengan 
pisau di tangannya. 'Akibat belahan 
kain ini, maka betis Jumpai pahanya 
tersingkap dengan nyata. 'Dan gerakan 
tari yang semakin merangsang membuat 
pandangan mata Ragil bertfembah teler. 
Paha mulus itu hilang-hilang' tampak 
akibat gerakan tari yang menggila. 
Sampai akhirnya. 

Sshhwwtt! 

Sayatan pisau merobek pipi Ragil! 
Darah mengucur. 

"Hentikan itu! ! Tarian apa itu! !" 
teriak Pusparini tiba-tiba sambil 
berdiri dari tempat duduknya. Seketika 
itu jutoa suara gamelan terhenti. Juga 
gerak tari wanita itu. 

"Hua ha ha ha ha ha A . !" meledak 
tawa Danyang Delapan Neraka. "Itu 
belum seberapa. Aku bisa menyajikan 
pertunjukan yang lebih indah dari 
tarian itu.i Oh, seharusnya kau tidak 
berteriak seperti itu, Walet Emas!" 

Perasaan Pusparini tersirap. Baru 
kali ini nama gelarnya disebut oleh 
orang yang dianggap lawan, padahal dia 
tak pernah mengenalkan nama^itu. 

"Kclu heran aku bisa tahu dengan 
gelarmu, Cah ayi| ?" kata Danyang 
Delapan Neraka dengan memberi isyarat 
kepada Bango Thontl^ong. Dan isyarat 



ini diteruskan kepada yang lain. 

"Kau punya Pedang Merapi Dahana. 
Siapa lagi kalau pemegangnya bukan 


tak 
/ah c 


pendekar bergelar Walet Emas? Ah, 
usah merisaukan benar dpa yahg 
kuketahui. Bahkan seharusnya kau bang¬ 
ga bahwa namamu dikenal 
persilatan sebagai 
kharisma, " | kata DanyaJig 


dai 


am 


pendekar 


dunia 
punya 
Delapan 

Neraka. 

Tiba-tiba semua pandangan tertuju 
ke arah munculnya anak buah Danyang 
Delapan Neraka yangl mengawal 
orang. 

"Ss.Sayem?" 


sese- 




Klungsu orang 


yang pertama kali 'yang mengucapk. 


an 


nama itu. Orang ya’ng pernah 
mengenalnya memang akan memanggilnya 
dengan^ nama Sayem. Tetapi bagaimana 
dengan wanita satunya yang bisa juga 
dikenal sebagai Sayem? 

Kini ada dua orang 
manusia kembar! Nyata 
muncul terakhir ini benar-benar Sayem 
ketika dia langsung hendak mendekat ke 
arah Klungsu.. 

"Kang ^lungsu!" jeritnya. 

"Sayem!! Bagaimana 
berada di sini? Apakah orang-orang ini 
telah menculikmu ?" 


, Sayem. 
bahwa 


kau 


Dua 

yang 


bisa 


m£ 


Sayem tak 


karena 

NerakdJ,. 


sempat berjoicara lagi 
ditarik o |eh Dandang Delapan 




"Inilah 


kunci 


permasalahannya, 



Walet Emas! Semua karena wanita 
bernama Sayem! Sayem ^ yang punya 
saudara kembar bernama Thiwul!" kata 
Danyang Delapan Neraka. Lalu dengan 
ganas dia menarik kembdn yang menutupi 
tubuh Sayem sehingga i keadaannya 
setengah bugil. Tubuh Saye® dibalikkan 
sehingga bisa dilihat dengan nyata 
oleh setiap* orang. Puntjgung Sayem 
seperti ada rajah yadjg 'sengaja 
dituliskan secara samar-slamar . Kemu¬ 
dian Bango Thonthong *lnemberikan 
bubukan kuning seperti ^sari bunga 
kepada Danyang Delapan Neraka. Kemu¬ 
dian punggung Sayem diborehi dengan 
bubuk kuning tersebut. Ajaibnya, di 
punggung itu tiba-tiba muncul rajah 
tuliSan dengan nyata! 

Klungsu satu-satunya orang yang 
mengumbar kata, "Oh, aku. tak pernah 
melihatnya. Rajah apa i tur? Siapa yang 
menuliskan di situ?" 

Terdengar suara tawa Danyang 
Delapan Neraka. 'Kemudian dia memberi 
isyarat kepada wanita yang dikatakan 
sebagai kemtraran Sayem. 

"Thiwul! Kemari kau! L" terdengar 
suara si |Danyang. Wanata bernama 
Thiwul mendekat. Si Danyang menyingkap 
kain yayig robek, dan terlibatlah paha 
mulus jT si Thiwul. Di sini, kalau 
diamati dengan l|eliti, j memang ada 
semacapi rajah yang dituliskan. Kemu¬ 
dian Danyang Delapan Neraka memborehi 


paha Thiwul dengan bubuk kuning. 
Sesaat kemudian terlihatlah tulisan 
rajah dengan nyata, tetapi lain 
bentuknya dengan yang tertera di 
punggung Sayem. 

"Apa maksud semua ini?" tanya 
Pusparini mulai buka suara- lagi. 

^Sayem dan Thiwul ada!l_ah saudara 
kembdr yang» mempunyai r,ijah rahasia 
yang pernah dituliskan oleh Ki Bangah. 
Aku kenal baik dengan Ki -Bangah. Dia 
punya istri -piaraan yang kemudian 
melahirkan Sayem dan Thiwul ini. 

"Apa? Ayahku pnnya istri piaraan 
dan mempunyai anak kembar? Sss A . 
Sayem dan Thiwul?" Sriwening menengahi 
dengan tercengang. 

f 'Aha! Jadi kau juga anak Ki 
Bangah? Ah, jadi kau yang tentunya 
bernama* Sriwening. Aku pernah dengar 
bahwa kau dikirim oleh abahmu berguru 
untuk membekali diri dengan ilmu bela 
diri. Hendaknya kau jangan menggugat 
ayahmu yang ternyata punya istri 
piaraan sehingga melahirkan Sayem dan 
Thiwul ini," kata Danyang Delapan 
Neraka, -*'Ayahmu telah tewa$!" 

"Aku akan balas kematlan ayahku!! 
Aku tahu kini, ayahku mati dd tangan 
Bango Thonthong itu. ( p Senjata 
rahasianya yang ditemukajf Pusparini 
bisa dijadikan bukti!!" Sriwening 
menggebrak ucapan dengan k'ethus . 

"Hm! Persoalan ini 


j adi 


mengasyikkan. Sebelum sampai pada 
akhir pertemuan ini, akan kuberitahu 
tentang rajah yang tertera di punggung 
dan paha wanita kembar** ini. Gabungan 
tulisan dan gambar yahg ada di saka 
menunjukkan tempat peningjgalan harta 
karun Ratu Sirna!" kata si Danyang. 

"Harta karun Ratu s!ma?!" i sela 
Puspdrini ingin meyakinkdn peristiwa 
yang melatar belakang® kejadian- 
kejadian yang telah berlalu. 

"Ki Bangah adalah orang terakhir 
yang menyimpan petunjuk itu. Untuk 
menyimpan rahasia ‘tersebut, maka 
dituliskan ke bagian tubuh kedua anak 
kembarnya. Dia menuliskannya ketika 
Sayem dan Thiwul berumur sepuluh 
tahuSi. Thiwul berhasil kuculik dan 
kuasuh» Hanya Sayem yang berhasil 
disembUhyikan oleh Ki Bangah. Sejak 
itu aku kehilangan jejak'. Tetapi aku 
yakin keberadaan Ki Banga|i tidak jauh 
dari Prambanan ini," si Danyang 
memberi penjelasan tanpa ragu-ragu. 
Seakan-akan i dia telah berhas il 
menguasai aegalanya, dan kisah itu 
diungkap demi kebanggaan dir'inya 
sendiri. 

"Berlangsungnya memana lucu 
sekali. Aku perintahkan Bangyo 
ThonthOng untuk meijcari anak perempuan 
Ki Bangah yang kfukan kambaran dari 
satu desa ke desa lajin. Setiap malam 
dia menyamar karena J>ak mungkin secara 


terang-terangan membuka; punggung 
setiap anak perawan. H^emula aku 
menduga bahwa bagian lain peta rajah 
itu dituliskan oleh Ki Bangah kepada 
anak perempuannya yang lain yang bukan 
kembaran Thiwul. Yang kSmaksud adalah 
Sriwening, yang tidak tahumya di kirim 
untu.k berguru. Hal ini® kulakukan 
karena aku mendengar kabar slentingan 
bahwa Ki Bangah telah meiiyembunyikan 
anak-anaknya yang lain agar rahasia 
rajah peta tidak bisa dil , acak oleh 
orang lain," kata Danyang Delapan 
Neraka dengan mengenyahkan tubuh 
Thiwul. Sepertinya! dia tidak 
memerlukan lagi tentang rajah yang 
tertera di paha Thiwul. 

"Bagaimana kau tahu bahwa bagian 
yang lain ternyata ada pada anak 
kembar satunya bernama Sayem?" tanya 
Pusparini sambil mengawfasi keadaan 
sekitarnya. Adalah tidak mungkin kalau 
Danyang Delapan Neraka akan membiarkan 
peristiwa ini ‘berlalu begitu saja 
setelah segalanya diceritakan secara 
gamblang. Cepat atau lambat si Danyang 
pasti akan memerintahkan anak buahnya 
untuk mengganyang dirinya, atau dengan 
kata lain menumpas habis terhadap 
pihak lyar yang telah tahu fyal"ini. 

"Aku tahu bahwa hal itu ditulis 
pada kembaran Thiwjhl karena keterangan 
Ki BiSma. Sayang, aku harus membunuh 
laki-laki ini karena, dia pun ternyata 


mengincar 


harta tersebut," jawab si 
Danyang dengan suara datar. 

"Aku adalah anak ‘ Ki Bisma, 
Danyang keparat!" tiba-tiba Wanda Bayu 
yang selama ini banyak bungkam, mulai 


Dan 


mi 


buka suara, 
mengeluarkan ucapan ba 

kentjut keluar dari dub' 

benar-benar seperti geledi 
Danyang Delapan Neraka. 


tidak sekedar 
kan hawa 
tetapi 
telinga 
dan 


t iki 

r, 


di 


riwemng 

Pusparini jadi dibuat terperangah' oleh 
ucapan Wanda Bayu. 

Sejenak wajah Danyang Delapan 
Neraka tegang. Kemudian mengumbar tawa 
berkepanjangan. . . 

"Jadi kau 
thole? Pasti 


akan menuntut balas, 
kau bernama Wanda Bayu. 
Aku lmemang tak pernah memperhatikan 


keluarga 

bahagia» 


telah 

akan 




si Bisma. Aku benar-benar 
bahwa dalam kesempatan ini 
erkumpul manusia-manusia yang 
menuntut balas. 

Hahahahahahaha . yfl.! " 

Seakhir dengan ucapan itu Danyang 
Delapan Neraka mencabut pedangnya dan 

dan Sayem. 
yang tak 
semua 


i yang 
embuat 

-I 


disabetkan ke arah Thiwul 
Tentu , "“saja tindakan 
terbayangkan sebelumnya jm 
orang kaget dan terperangah. 

Tubuh Sayem dan Thiwul langsung 
roboh.,-*' Sabetan dengan gerakan ilmu 
tinggi itu tampall nya Iganya sekali 
tebas. I Mata jeli seorang p'endekar akan 
tahu bahwa sabetan., pedang itu di- 



lakukan dengan cepat mengandung empat 
gerakan. Punggung Sayem dan paha 
Thiwul yang jadi sasaran sehingga 
bagian tubuhnya menganga 'secara 
mengerikan. Pedang it& paling tidak 
mengandung racun, sebab" kedua wanita 
yang jadi korban tidak bafcgerak lagi 
begftu "jatuh terkapar. 

Klungsu 1 satu-satunya J' orang yang 
berteriak histeris. Melihat keadaan 
itu dia meronta hebat. Perasaannya 
meledak mengakibatkan * munculnya 
kekuatan yang tidak semestinya 
sehingga dia berhasil melepaskan diri 
dari ikatannya. Ragil pun terlepas 
dari ikatan. Bagaimanapun dia tak bisa 
membiarkan diri melihat wanita yang 
digandrungi walaupun sudah bersuami, 
terbunbh dengan cara itu. 

Danfc keributan berkobar ! Baku 
hantam meledak Masing-masing mencari 
lawan. 

Pusparini, Sriwening serta Wanda 
Bayu segera bertindak. Dalam kesem¬ 
patan ini Pusparini baru sadar mengapa 
senjatanya, Pedang Merapi Dahana, 
tidak mampu menghancurkan senjata 
lawan-lawannya. Dia ingat pesan 
gurunya, bahwa Pedang Merapi Dahana 
sangat ampuh kalau dipergunakan di 
bawah naungan cahaya mataJsari. Sebab 
matahari merupakar^ sumbei/ panas yang 
mampu t membakar pamor pedhng sehingga 
■.mengeluarkan cahaya merah membara. Itu 


sebabnya di dalam sarang Danyang 
Delapan Neraka yang terselubung dari 
cahaya matahari, pedang Pusparini 
tidak menunjukkan keampuhannya. Tetapi 
tetap mengundang maut: kalau dipet- 


gunakan menghadapi la^aj 
halnya kali ini, dia telah 1 
limi orang anak buah si Dar 
Dalam pada 
dendamnya sudah 


Seperti 
menghabisi 
/ang. 


itu, .SrifWening yang 

keslomot,T| terus men¬ 

cari kesempatan untuk dapat berhadapan 
dengan Bango Thonthong, si pembantai 
keluarganya. Dua orang ini. berhadapan 
dengan seru di tempat f yang agak 
tersisih. Sedangkan! Wanda Bayu, 

Klungsu dan Ragil, terlibat perke¬ 
lahian dengan Danyang Delapan Nerak%. 
Pusp&rini meladeni anak buah si 
Danyang yang jumlahnya lusinan. 

Sebenarnya Wanda Bayu tidak 


jadi lebih enak dengan tufut campurnya' 
Klungsu dan Ragil 


men¬ 


dalam 


menangani 


Danyang Delapan Neraka. Tetapi apa mau 
dikata. 


dan Ragil 
gan si Danyang. 
"Ayo, "mengapa cuma 
Tunjukkan kelihaianmu. 
tokoh pujaanku. Dia 
tangan dua 


Klungsu 
dendam dengain si 


luh dan 


Rahwana ada padaku. 


punya 
puluhl 


]uga punya 

bertiga? 
Rahwana adalah 
kepala sepu- 
Kesaktian 


sumbaij^i 


hahalpahaha. . . ! " 


Danyang untuk mejfgecoh nyali 


lawan. Seperti tokbh Rahwana, meskipun 
kejam, 


ysebab 


dia punya rasa fiumo: 
itu dalam pertarungan ini 


Oleh 
si 


I 

Danyang banyak memancing lawakan. 
Setiap mengucapkan lawakan, pasti 
berhasil melukai lawan. Buktinya, 
Ragil dan Klungsu yang dalam ukuran 
kependekaran hanya kel'as ja<fo kepruk 
di desa Sonogading, telahj luka parah 
kena babat pedang s 4 Danyang'. 
Sedangkan Wanda Bayu karena merasa 
terhalang oleh gerakan kedua jago 
kepruk itu, dia banyak berada di luar 
serangan pedang lawan. Hama-lama si 
Danyang merasa disepelekan kalau harus 
berhadapan dengan dua jJ&go kepruk 
semacam Klungsu dan Rfegil. Maka 
diambil tindakan ltegas. Dengan 
mengeluarkan jurus pamungkas, Danyang 
Delapan Neraka membabat leher Ragil 
dan Klungsu. Bagaikan buah kelapa 
jatuh dari pohon, kepala mereka 
mencelAt lepas dari badannya. Sungguh 
mengerikan! 

Hal ini semakin membajkar semangat 
Wanda Bayu. Dengan berteriak 
mengobarkan*semangat, dia menerjang ke 
arah lawan. «Si Danyang agak kuwalahan 
menghadapi 'jurus awut-awutan dari 
lawannya. Disebut awut-awjutan ka'rena 
sulit dibaca rumus serangannya. Diduga 
serangan dari atas, tidak tahunya mun¬ 
cul pukulan dari bawah. Dpn apabila 
dari *bawah, Wanda Bayu banyfek 
menggunakan tendgjngan kaki memberi 
rangkd'ian pembobolan pertahanan si 
.Danyang yang rupan,ya sangat lihai 


dengan ilmu pedangnya. Tetapi lama- 
kelamaan si Danyang dapat membaca 
taktik Wanda Bayu. Maka dengan 
serangan jurus pamungkas, dia menya¬ 
betkan pedangnya ke leher lawah. 
Tetapi di luar dugaan WaFi'da Bayu mampu 
melemparkan tubuhnya ke'j belakang. 
Dengan bergulir tiga kali" di udara, 
makajarak serangan si Dinyang dapat 
dihindari. 

"Hm! Dia selalu menggunakan jurus 
pamungkas di arah leher lawannya," 
pikir Wanda Bayu dengan mengatur 
siasat lain. 

Sementara itu Bango Thonthong 
terlihat sangat k'eteter serangan 
Sriwening. Dendam memang mengalahkan 
segalanya. Mengalahkan rasa takut. 
Mengalahkan akal sehat. Inilah modal 
tindakaSr Sriwening. Akibatnya, Bango 
Thonthong dibuat tak berkutik dalam 
menghadapi lawannya ypng semula 
dipandang masih ingusan dalam ilmu 
bela diri. Sampai pada akhirnya, baku 
hantam mereka tiba di kubangan dekat 
sungai bawah tanah di mana buaya-buaya 
yang kelaparan mengangakan moncongnya. 
Geram suaranya sangat menyeramkan. 
Mungkin karena begitu dendamnya Sri¬ 
wening terhadap Bango Thonthong, 
sehingg'a pada kesesmpatan di sini dia 
kurang waspada. Tanah yang licin di 
luar perhitungannya. Sampai ketika 
lawannya melancarkan tendangan, Sri- 


wening t-ergelincir sewaktu akan 
mengelak. Dia terpeleset jatuh ke 
bawah. Dan jatuh sekitar dua depa dari 
seekor by’aya yang moncongnya menganga. 
Sang buaya melihat ^da _ mangsa di 
dekatnya, langsung bersiap menyantap. 
Tetapi Sriwening dengan gesit 
melantingkan tubuhnya ke samping. 
Dengan dua kali gerakan,/ dia telah 
menghadang langkah Bang® Thonthong 
yang akan meninggalkan It empat itu 
karena menduga lawannya disantap 
buaya. 

"Aku masih belum mampus, Bango," 
seru Sriwening, "Buaya lebih suka 
dengan daging burung.»' Di sini tak ada 
burung. Yang ada manusia bernama 
buruhg!" 

Bafrigo Thonthong benar-benar kaget 
dengan kemunculan Sriwening. Sebelum 
dia sadar, maka gadis' ini telah 
mengirimkan pukulan flatal lewat 
tendangan kaki. Bango Thonthong yang 
semula sudah tidak mengira akan 
berhadapan dengan Sriwening lagi, tak 
sempat mengelak Tendangan itu 
mengunjam dengan keras |ke dadanya 
sampai dia muntah darah. Dan detik 
selanjutnya tubuhnya mencelat ke 
bawah, ke kubangan buaj/a. Bango 
Thonthong sebenarnya bisfa menghen¬ 
takkan kakinya bejgitu dia sampai di 
bawah untuk dapat naik kenioali, tetapi 
ketika tindakan t'ej-sebut \dilakukan. 


dengan cepat kakinya di-sambar buaya. 
Jeritan terdengar dengan robohnya si 
Bango, yang kemudian tubuhnya dicaplok 
moncong-moncong yang kelaparan. Bango 
Thonthong jadi ajang pesta '“'di sana. 
Tubuhnya dicabik-cabik b Saya...! 

Yakin bahwa lawannya Belah tewas' 
Sriwening segera melesat untuk 
membantu kawan-kawannya. Btetika sampai 
di arena pfertarungan, dilihatnya Wanda 
Bayu keteter oleh ‘serangan Danyang 
Delapan Neraka. Dia langsung membantu. 
Dengan dua kali lompatan, dia telah 
terlibat dengan ujung pedang si Da- 


nyang. 

Bahkan 

nyaris lehernya 

kena 

babat'. 

Untung 

dia 

" waspada. 

Dengan 

membuang 

tubuh 

ke 

samping, sabethn 

pedaftg 

lawan 

membabat ke 

tempat 

kosong 1 . 





Sementara 

itu 

Pusparini 

telah 

berhasil 

menyikat 

habis! anak 

buah 

Danyang 

Delapan 

Neraka. Tidak 

semua. 


Mereka ada yang melarikan diri cari 
selamat. 

"Hm, fiinggal dedengkotnya. Tang¬ 
guh juga dia. Dikroyok dua orang 
tenaganya kelihatan te 
pikir Pusparini dengan 
sana. 

Melihat kehadiran Pusparini si 
Danyagg tertawa sanjbil| mend|auh . 

"Tunggu! Kipi kalian akan 
mengrolyok aku? Boleh! fVyo . Tetapi 
sebelumnya akan kyberitahu tentang 


£ 


p tegar," 
langkah ke 


racun yang telah bersarang dalam perut 
kalian!" seru Danyang Delapan Neraka 
dengan berkacak pinggang. 

"Racun? Lewat makanan tadi?" kata 
Pusparini, "Kau bilang merabun orahg 
tak pernah kau lakukan. Kau berkata 
itu tindakan pengecut. Mengapa kini 
kau mengaku ada racun dalam tubuh kami 
yang' kesannya terdapat/ di dalam 
makanan?" Sahut Pusparini dengan meng¬ 
awasi kedua temannya. Dia khawatir 
Sriwening dan Wanda Bayu telah 
merasakan reaksi racun yan*g dikatakan 
si Danyang. Dia khawatir racun yang 
diberikan lewat makanan reaksinya 
lambat, tetapi mematikan. Di pihak 
lain Wanda Bayu dan Sriwening sal'ihg 
memafidang. Tiba-tiba keduanya menebah 
perut, . tubuh mereka sempoyongan. 
Pusparifti yang melihat kedua temannya 
mengalami hal itu, timbul rasa 
cemasnya. 

"Huahahahahaha...! Kau lihat 
itu!" seru Danyang Delapan Neraka 
dengan girajng, "kedua temanmu telah 
sempoyongan. Reaksi racun itu memang 
dibuat lambat agar tidak mencurigakan. 
Sebentar lagi pasti kau menyusul, 
Walet Emas!!" 

"Ce^Laka! Mereka benar-benar 
keracuha’n, " pikir Pusparini dengan 
terus- bersikap /aspa-daz’ Tiba-tiba 
diapuri' bertindak serupa. Mfenebah perut 
dan sempoyongan... 

V l i 




Melihat hal ini «tawa Danyang 
Delapan Neraka meledak lagi. Dengan 
langkah pethitha-pethithi dia mengham¬ 
piri ket,iga lawannya yang tampaknya 
kini tak berdaya. 

"Sebentar lagi kalian akan 
berangkat ke akherat. Tmbuh kalian 
akan melepuh seperti ke s i rami air 
panas. Kemudian daging kalian akan 
mlpnyoh mengandung nanah^l Lalu satu 
persatu anggota badan kalian akan 
lepas dari persendiannya. Benar-benar 
cara mati yang sangat .mengerikan! 
Sangat mengerikan! Tetapi' aku senang 
menyaksikannya. Hahaha...!" seru 
Danyang Delapan Nerdka dengan terus 
menghampiri mereka. 

Kini Pusparini, Sriwening dan 
Wanda Bayu benar-benar ndlosor di 
lantai.^ Kelihatannya mereka bertiga 
sudah tidak berdaya lagi.f 

"Tetapi aku masih bfrbaik hati. 
Aku kasihan melihat kalian harus mati 
dengan cara menjijikkan dan 
menyakitkan. Aku akan menolong kalian 
dengan cara'mati yang cepat. Mengerti 
maksudku? Kepala kalian akan kupenggal 
satu peraatu! Ah, tidak. Akan 
kupenggal secara bersamaan* dengan 
sekali tebas! Lihat pedangku ini. 
Pedang berbentuk ^kepala makara pada 
ujungnya. Makara penyebar /maut !" kata 
si Danyang dengan mempersiapkan sen¬ 
jatanya yang ming,is-ming-j_s tajam. 


Pedang yang katanya bisa membelah 
rambut. 

"Sekaranglah waktunya!!" suara 
Danyang Delapan Neraka sangat lantang 

f' j* J 

terdenga,r sambil mengayunkan pedang¬ 
nya. 

Dan sebelum si Danyanb mengayun¬ 
kan 'pedangnya, tiba-tiba* Pusparini, 
Sriwening dan Wanda B^u bergerak 
serentak mengayunkan pedang masing- 
masing. Pedang Pusparini mengunjam ke 
jantung. Pedang Sriwening menancap * 
pada leher. Dan pedang .Wanda Bayu 
merobek perut! Mereka bukanlah bunuh 
diri, tetapi pedang mereka telah 
bersarang ke tubuh lawan. Ketubuh 
Danyang Delapan Neraka yang nyaris 
mengiyunkan pedangnya ke kepala mereka 
bertigfe. 

Kontan si Danyang roboh, fyang 
sebelumnya sempat melototj seakan’-akan 
tak percaya apa yang menimpa dirinya. 
Dia terkapar dengan gerak sekarat, 
lalu tak bergerak lagi. Mati!! 

Mereka (bertiga tiba-tiba saling 
mengawasi di"ri . 

"Sri! Bukankah kau 'tadi 

keracunan? 'Dan juga kau.... Wanda?" 
seru Pusparini yang me-lihat Sriwening 
dan Wanda Bayu dalam keaplaan segar 
bugar, ‘ 

"Bahkan kami berdua mengira 
kaulari yang keracunan, Rini," seru 
'Sriwening pula. "K^mi berdua tetap 

\ 

M 


waspada tidak memakan serta minum 
minuman yang dihidangkan tadi walaupun 
kau telah mencicipi yang kemudian kau 
lahap." 

"Sangkamu begitu? Aku cuma 


mencicipi. Tetapi 
makanan yang kelihata 
sebenarnya kubuang di k 
Puspdrini mengaku. 

"Aku juga!" jawa<b Sri 
"Aku juga begitu, 
menimpali. 

Mereka bertiga tertata 


tidak kutelan. Semua 
kumakan', 
wah meja," 


pening . 
'•Wanda 


Bayu 


terharu! 
Danyang 


Kemudian memandang tuba! 

Delapan Neraka yang terkapar. 

"Aku benar-benar tak 
tindakan si Danyang yang 
Sayem dan Thiwul. Dengan tindakannya 
berart-4 rajah tulisan dan peta tentang 
harta karun Ratu Sima tak bisa terbaca 
lagi. Entah kalau dia t 
dan menyimpan, " kata Pus 
membersihkan pedangnya 

dimasukkan ke dalam sarungnya 


mengerti 
memb unuh 


efLah menyalin 
pprini dengan 
sebelum 


"Lihat!| 
bambu di 1 sa 
seru Wanda Bayu. Dia segema mengambil 
sarung pedang si Danyang yang dilekati 
seruas bambu sebesar per.gelangan 


Itu ada semacam ruas 
rung pedang si Danyang," 


. ■ternyata 


tangan Ipayi. Setelah diteliti 
tabung "bambu yang jtertutujj#. Bambu itu 
diukir indah. I*utup d'ibuka, dan 
terlihat gulungan dari kulit kambing. 

"Nah, apa kataku ?" ‘ucap Wanda 


sambil memperlihatkan barang temuan¬ 
nya. "Ini peta dan tulisan tentang 
harta karun Ratu Sima 'yang telah 
dipadukan dari rajah di paha Thiwul 
dan punggung Sayem!" 

Mereka bertiga Sejgan tekun 
meneliti lembaran yang bertulis dan 
bergambar yang tertera ’ di kulit 
kambing. 

"Benarkah ini bisa meiiun jukkan ke 
tempat harta karun Ratu Bima?" kata 
Pusparini dengan tekun membata tulisan 
yang memberi keterangan gambar denah 
tempatnya. 

"Sekarang tidak lagi!" itiba-tiba 
terdengar suara di belakang mereka. 

Suara itu sangat mereka kenal. 

*'Ki Pandulu?! " seru Sriwening dan 
Pusparini serentak. 

"Bagaimana Ki Pandulu. bisa sampai 
kemari ?" lanjut Pusparindf, 

"Sebagai jagabaya aku wajib 
mengikuti jejak kalian," kata Ki 
Pandulu. "Kuharap kalian tidak lagi 
mempersoalkan harta karun itu. Coba 
kulihat," katanya sambil mengacungkan 
tangan agar mereka memberikan ’peta 

itU ' | , \ 

Tanpa curiga Pusparini memberikan 

peta tersebut kepada Ki Pandulu. 

Sejenak Ki Pandulu memperhatikan 
lembaran di tangannya. ' Lalu dia 
melangkah menuju perdianga'h api. Tanpa 
diduga oleh mereka, maka ■Ki Pandulu 


membakar lembaran kulit kambing itu. 

"Ki! ! ! Apa yang telah Ki 
lakukan?" seru Pusparini. 

"Seperti yang kalian lihat, aku 
membakar, peta itu, " jawab Ki Pandumu 
dengan tenang. 

"Ttt... tapi...,ucapan 
Sriwening tak berlanjut. 

*Sekarang tidak akah ada lagi 
orang yang memburu harta, karun Ratu 
Sirna. Aku sebagai keturunannya, 
melarang siapa pun yalng akan 
mencarinya. Aku tak ingin ,harta lelu¬ 
hurku yang dikubur untuk menghindarkan 
keserakahan manusia,' jadi rebutan 
sehingga menimbulk'an pertump ahan 
darah." 

V Jadi.Ki Pandulu ini 

keturu4an Ratu Sima ?" tanya Sriwening 
seperti! tidak percaya. Sementara itu 
kulit kambing yang dibakan: telah jadi 
abu. Lalu Ki Pandulu menatap ketiga 
pendekar muda di hadapannya. 

"Ratu Sima yang ratusan tahun 
memerintah di Kerajaan Kalingga dekat 
kawasan pesisir utara sana, adalah 
leluhurku! Kalian boleh mempercayai, 
boleh juga | tidak," kata ’ Ki Pandulu 
dengan -suara arif. "Ratu Sima.berhas i! 
memerintah negerinya sehingga" menj adi 
negeri ‘y/ang adil d^n makmur, terkenal 
sampai ke negeri c|Lna. Sepeninggalnya, 
banyak pihak yang ak^n menjarah harta 
kekayaannya. Tetapi ..-Ratu Sdma bijak- 



I s 

sana. Sebagian besar harta lalu 
dikuburkan di tempat yang diraha¬ 
siakan...! Begitulah latar belakang¬ 


nya." r 

Hening sejenak. ketiga pendekar 
muda itu terasa hanyut ol@h pengakuan 
Ki Pandulu. Memang be«ar, harta 
membuat 1 manusia jadi serak A. 

Remudiani setelah mereka membakar 
jenazah Sayem, Klungsu, | Thiwul dan 


Ragil, mereka kembali k^j Sonogading 
mengiringkan Ki Pandulu....! 







